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GAYA KOMUNIKASI GURU DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI 

BELAJAR SISWA DI MI MA’ARIF NU CIPETE, KECAMATAN 

CILONGOK, KABUPATEN BANYUMAS. 

 

Elly Safatur Rohmah 

1817405058 

 

 

ABSTRAK: Gaya komunikasi merupakan gaya yang digunakan komunikator 

dalam menyampaikan pesan. Setiap komunikator mempunyai gaya komunikasi 

dan ciri khas berbeda-beda. Perbedaan ini dapat dilihat dari segi budaya, 

pendidikan, lingkungan keluarga, pengalaman dan lain sebagainya. Tujuan dalam 

penelitian ini untuk mengetahui bentuk gaya komunikasi guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan subjek penelitian guru kelas III yang dapat memberi informasi 

terkait dengan masalah yang peneliti lakukan. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Melalui metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data secara 

observasi, di dapatkan beberapa hal yang menjadi meningkatnya motivasi belajar 

siswa di MI Ma’arif NU Cipete yaitu dengan menerapkan langkah-langkah 

sebagai berikut: 1) Melakukan perkenalan, 2) Melakukan koordinasi dengan 

tenaga pengajar di sekolah, 3) Menjalin keakraban dengan siswa, 4) Mengatur 

gaya berkomunikasi, 5) Memotivasi para siswa. 

 

Kata Kunci : Gaya Komunikasi, Motivasi, Belajar 
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TEACHER COMMUNICATION STYLES IN INCREASING STUDENT 

LEARNING MOTIVATION AT MI MA’ARIF NU CIPETE CILONGOK 

DISTRICT 

 

Elly Safatur Rohmah 

1817405058 

 

 

ABSTRACT: Communication style is the style used by the communicator to 

convey the message. These differences can be seen in terms of culture, education, 

family environment, experience and so on. The aim of this research is to find out 

that the teacher’s communication style increases student learning motivation. This 

reseach is field reseach with qualitative descriptive reseach. The subjects of this 

reseach are the 3rd grade teachers at MI Ma’arif NU Cipete and the head of the 

madrasah. The object of this reseach is how the teacher’s communication style 

increases student learning motivation at MI Ma’arif NU Cipete. Data collection 

techniques this reseach user observation, interviews and documentation methods. 

Through qualitative reseach methods with observation data collection techniques, 

several things were found that increased student learning motivation at MI 

Ma’arif NU Cipete, namely by implementing the following steps: 1) Making 

introduction, 2) Coordinate with teaching staff at the school, 3) Establish 

friemdship with students, 4) Regulate communication style, 5) Motivate students. 

 

 

Keywords: Communication style, Learning, Motivation 
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MOTTO  

“Tak ada kesuksesan yang diraih sendirian karena kesuksesan selalu butuh 

kerjasama” (Muhammad Syafi’i)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
 1 Arya Damar. “Sukses Tak Bisa Diraih”, diakses pada tanggal 4 Maret 2024, pukul 17.00 

WIB. https://www.beritasatu.com/news/381036/sukses-tak-bisa-diraih-sendiri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan suatu faktor penting dalam kehidupan manusia 

khususnya dalam pembentukan karakter dan jiwa dengan pentingnya 

pendidikan manusia, dengan pentingnya pendidikan kita harus memperhatikan 

masalah yang ada dalam pendidikan itu sendiri, dengan menciptakan 

pendidikan yang baik dapat menciptakan generasi yang lebih unggul.2 

Umumnya, pada tingkatan bawah dan menengah pengajar itu disebut guru, 

sedangkan pelajar itu disebut murid, pada tingkatan tinggi pengajar itu 

dinamakan dosen, sedangkan pelajar dinamakan mahasiswa.3 Pada tingkatan 

apapun, proses komunikasi antara pengajar dan pelajar itu pada hakikatnya 

sama saja. Perbedaannya hanyalah pada jenis pesan serta kualitas yang 

disampaikan oleh si pengajar kepada si pelajar. Perbedaan antara komunikasi 

dengan pendidikan terletak pada tujuannya atau efek yang diharapkan. 

Ditinjau dari efek yang diharapkan itu, tujuan komunikasi sifatnya umum, 

sedangkan tujuan pendidikan sifatnya khusus. Kekhususan  inilah yang dalam 

proses komunikasi melahirkan istilah-istilah khusus seperti penerangan dan 

pendidikan.4  

Tujuan pendidikan adalah khas atau khusus, yakni meningkatkan 

pengetahuan seseorang mengenai suatu hal sehingga ia menguasainya. Peran 

guru biasanya ditunjukkan melalui proses komunikasi yang dominan (Didactic 

Communications process). Didactic Communications merupakan proses yang 

melibatkan guru dan siswa. Dalam prosesnya seorang guru 

mendemonstrasikan gaya komunikasi secara spesifik dan sanggup 

menentukan kemampuannya dalam konteks komunikasi. Oleh sebab itu gaya 

                                                
 2 Ely Nur Inah, Peran Komunikasi dalam Interaksi Guru dan Siswa, Jurnal Komunikasi, 

Vol. 8, No. 2, Tahun 2015, hlm. 151. 

 3 Armai Arif, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Ja,karta: Ciputat Press, 

2002) hlm. 12. 

 4 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Rafindo, 2006), hlm. 8. 
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guru merupakan kualitas yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. 

Setiap pendidik harus mempunyai gaya tersendiri untuk meningkatkan 

kualitas pebelajarannya. Guru sebagai pendidik professional mempunyai citra 

yang baik di masyarakat apabila dapat menunjukan kepada masyarakat bahwa 

ia layak menjadi panutan atau teladan masyarakat sekelilingnya.5 

Menurut Neacsu (Urea 2013) sekolah merupakan institusi dimana anak 

dapat mengembangkan bakat, kemampuan dan pengetahuan diberbagai 

bidang. Mereka mengembangkan kepribadian melalui aktifitas belajar. Dalam 

proses belajar terdapat dua hal yang penting, antara lain guru dan siswa 

dimana tiap-tiap dari mereka mempunyai sikap dan tujuan yang berbeda serta 

memiliki peran yang berbeda. 

Guru merupakan sebuah profesi yang dipercaya untuk mendidik siswa, 

keberhasilan akan proses belajar mengajar digantungkan kepada guru, dan 

ketika terdapat suatu kesalahan dalam pendidikan seringkali gurulah yang 

menjadi sasaran. Dibalik semua itu terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi proses belajar siswa, antara lain: tingkat kecerdasan individu, 

perilaku guru, motivasi dan tidak lupa pula minat belajar siswa, dari keempat 

faktor tersebut guru dapat memberi motivasi yang dapat mendukung 

pendidikan. Seorang diswa dapat tertarik kemudian mendorongnya untuk 

dapat berkonsentrasi dalam belajar ataupun justru malah menarik diri dari 

kegiatan belajar mengajar dikarenakan takut atau cemas, hal tersebut salah 

akibat dari kesalahan guru dalam menerapkan perilakunya.6 

Mengajar dan gaya belajar adalah perilaku atau tindakan yang guru dan 

peserta didik tunjukkan pada saat pembelajaran. Pengajaran perilaku 

mencerminkan keyakinan dan nilai-nilai guru dalam mentransfer ilmu 

pengetahuan. Perilaku peserta didik memberikan wawasan ke dalam cara 

memandang peserta didik, berinteraksi, dan merespon terhadap lingkungan 

dimana pembelajaran terjadi. Dalam faktanya, banyak siswa mengalami 

kebingungan dalam menerima pelajaran karena tidak mampu mencerna materi 

                                                
 5 Soedjipto, Profesi Keguruan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004) hlm. 113. 

 6 Vianesa Sucia, Pengaruh Gaya Komunikasi Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa, 

Jurnal Komunikasi, Vol. 2, No. 8, Tahun 2016, hlm. 16. 
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yang diberikan oleh guru. Ternyata, banyaknya kegagalan siswa mencerna 

informasi yang diberikan oleh gurunya disebabkan oleh ketidaksesuaian gaya 

komunikasinya. Sebalikya apabila gaya komunikasi guru sesuai dengan gaya 

belajar siswa, semua pelajaran akan terasa sangat mudah dan menyenangkan. 

Guru juga senang karena punya siswa yang semuanya cerdas dan berpotensi 

untuk sukses pada jenis kecerdasan yang dimilikinya. Tiga macam gaya 

komunikasi antara lain: non assertive ditandai dengan kecenderungan untuk 

menyembunyikan atau berdiam diri apabila terdapat suatu masalah. Hal 

tersebut mendorong indiv idu untuk memilih berdiam diri dari pada memicu 

keramaian demi terciptanya kedamaian, assertive merupakan sebuah gaya 

yang ditandai dengan menyatakan opini secara langsung atau terbuka agar 

tujuan orang tersebut terpenuhi, agresive adalah gaya komunikasi yang 

ditandai dengan usaha individu untuk selalu hadir dan mendekatkan diri 

disetiap kesempatan.  

Dengan adanya penerapan gaya komunikasi guru yang menyenangkan, 

secara tidak langsung hal ini dapat juga menumbuhkan semangat atau 

motivasi belajar siswa yang timbul dalam diri siswa disebabkan karena adanya 

cita-cita atau dorongan untuk memperoleh hasil yang diharapkan. Ryan & 

Deci mengatakan bahwa motivasi merupakan suatu keinginan untuk 

mendapatkan suatu tantangan baru untuk menjelajah dan belajar. Pengaruh 

dari konteks mengajar. dalam tujuan orientasinya menyebutkan bahwa 

motivasi belajar berfokus pada peraturan dalam kelas, spesifiknya yaitu dalam 

tugas mengajar, penilaian, dan strategi pembelajaran.  

Guru yang terbiasa menjalin hubungan komunikasi yang baik dengan 

siswa dapat membangun suasana belajar yang menyenangkan. Suasana belajar 

yang menyenangkan berdampak pada kondisi psikologi siswa. Kemampuan 

gaya komunikasi dari seorang guru akan menentukan berhasil atau tidaknya 

suatu proses pendidikan dan pembelajaran.7 Guru wajib memiliki kemampuan 

berkomunikasi dengan baik dan dalam hal ini kemampuan komunikasi perlu 

                                                
 7 Abdurrakhman Ginting, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Humaniora, 

2008), hlm. 1. 
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dimiliki oleh seorang guru karena ini adalah faktor utama yang berdampak 

pada keaktifan siswanya dalam mengikuti proses blajar mengajar. 

Sebagaimana disampaikan oleh Abd. Kadim Masaong bahwa salah satu 

standar kompetensi guru Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyyah adalah 

memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan 

sebagai potensi yang dimiliki. Motivasi belajar sangat dibutuhkan bagi siswa 

agar berhasil dalam kegiatan pembelajaran, adapun 7 ciri-ciri individu yang 

memiliki motivasi, dapat diinterpretasikan dari bentuk tingkah laku, sebagai 

berikut: 

1. Tekun dalam menghadapi tugas, dapat bekerja dengan terus menerus 

dalam jangka waktu lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai. 

2. Memiliki cita-cita dan kemampuan belajar 

3. Ulet dalam menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak 

memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak 

mudah putus asa dengan prestasi yang dicapainya) 

4. Mengajukkan minat terhadap macam-macam masalah 

5. Aktif dalam belajar 

6. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah tidak yakin akan 

sesuatu) 

7. Tidak mudah melepas hal yang sudah diyakini.   

Guru yang berhasil adalah guru yang dapat memotivasi siswanya untuk 

belajar dan berprestasi. Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

motivasi. Berikut dua faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, antara lain: 

1. Faktor-faktor dari dalam siswa. Faktor ini, mencakup aspek jasmani dan 

aspek rohani aspek jasmani atau kondisi fisik meliputi kelengkapan dan 

kesehatan alat indera (penglihatan, pendengaran, peraba, penciuman, dan 

pengecap). Selanjutnya aspek rohani atau psikis, menyangkut 

kemampuan intelektual, social dan psikomotor. Individu yang sehat 

rohani adalah individu yang bebas dari tekanan batin yang mendalam, 

gangguan perasaan, kebiasaan buruk, frustasi dan konflik psikis. 
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2. Faktor dari lingkungan siswa. Faktor ini meliputi lingkungan keluarga, 

sekolah dan masyarakat. 

Berdasarkan observasi pendahuluan yang telah dilaksanakan peneliti 

pada tanggal 20 juli 2022, dengan Bapak Lukman Hakim, S.Pd selaku kepala 

Madrasah dan Ibu Vega Dwi Nurvita, S.Pd, selaku guru kelas III di MI 

Ma’arif NU Cipete Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. Diperoleh 

informasi bahwa  dengan adanya penerapan gaya komunikasi guru yang 

menyenangkan, secara tidak langsung hal ini juga menumbuhkan semangat 

atau motivasi belajar siswa terhadap suatu mata pelajaran. Motivasi belajar 

yang timbul dalam diri siswa disebabkan karena adanya cita-cita atau 

dorongan untuk memperoleh hasil yang diharapkan.8 

 

B. Definisi Konseptual  

Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami beberapa istilah yang 

terdapat dalam judul ini, maka penulis akan menjelaskan terlebih dahulu 

definisi yang tertuang dalam judul ini sebagai berikut: 

1. Gaya Komunikasi Guru 

Pada dasarnya tipe berkomunikasi guru didasarkan pada tipe-tipe 

berkomunikasi seorang komunikator. Gaya berkomunikasi guru adalah 

kemampuan guru baik secara verbal maupun nonverbal dalam 

berkomunikasi secara efektif dan penuh perhatian kepada para murid, 

sehingga para murid memiliki kemungkinan memperoleh nilai tinggi dari 

pelajaran yang diikuti. Adapun masing-masing gaya komunikasi terdiri 

dari sekumpulan perilaku komunikasi yang dipakai untuk mendapatkan 

respon atau tanggapan tertentu dalam situasi tertentu pula. Kesesuaian dari 

satu gaya komunikasi yang digunakan bergantung pula pada maksud 

pengirim dan harapan dari penerimanya.9  

                                                
 8 Hasil wawancara dengan Ibu Vega Dwi Nurvita, tanggal 2 Oktober 2023 di MI Ma’arif 

NU Cipete. 

 9 Isti Novitasari, Studi Deskriptif Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 

hlm. 7. 
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Dalam instansi pendidikan, komuniaksi merupakan hal yang sangat 

penting bagi kemajuan instansi pendidikan tersebut. Seorang kepala 

sekolah dlam mengelola sekolah yang dibinanya tentu membutuhkan yang 

namanya komunikasi untuk menyampaikan pesan kepada bawahannya. 

Begitupun seorang guru atau tenaga pengajar juga memerlukan yang 

namanya komunikasi kepada peserta didiknya. Tidak akan mungkin materi 

pelajaran tersampaikan dengan baik jika guru kurang mampu atau tidak 

melakukan komunikasi terhadap anak didiknya. Terjadinya komunikasi 

diakibatkan adanya aksi yang memberikan guru kepada siswanya lalu 

kemudian siswa tersebut memberikan reaksi atau respon terhadap pesan 

yang disampaikan oleh gurunya, 

Komunikasi memegang peran penting dalam melaksanakan proses 

pembelajaran yang efektif dan menarik. Jika komunikasi yang 

disampaikan terarah maka inti atau tujuan dari pembelajaran itu akan 

tersampaikan. Sebaliknya, jika komunikasi di dalam sekolah tidak berjalan 

dengan baik maka sasaran pendidikan akan sulit untuk tercapai. 

Sejalan dengan itu, prestasi yang baik merupakan harapan setiap orang, 

baik siswa guru maupun orang tua. Namun pada bagian lain prestasi atau 

hasil belajar tidak akan diperoleh oleh siswa bilamana tidak ada atau 

kurang jalinan hubungan yang baik antar guru dn siswa, atau sebaliknya. 

Sebab, jika terjadinya pentransferan ilmu pengetahuan, pesan yang 

disampaikan guru baik secara bahasa lisan, tulisan maupun isyarat harus 

dimengerti dan dipahami oleh siswa itu sendiri. 

Sebagai seorang pendidik, guru senantiasa dituntut untuk mampu 

menciptakan suasana belajar mengajar yang akan berdampak posituf 

dalam pencapaian prestasu hasil belajar secara optimal. Guru harus dapat 

mengajar dengan tepat, efektif dan efisien untuk membantu meningkatkan 

kegiatan belajar serta ,e,otivasi siswa untuk belajar dengan baik. 

Di dalam pendidikan formal, telah digariskan dan diprogramkan dalam 

satu ruang lingkup program yang menentukan berbagai aspek yang 

dihadapkan oleh peserta didik akan termotivasi dengan mudah dalam 
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kegiatan belajar mengajar apanila komunikasi terjalin dengan baik dan 

efektif. Dengan kata lain dalam kegiatan proses belajar mengajar tujuan 

pembelajaran tidak akan dapat dicapai tanpa terciptanya dan terjadinya 

hubungan komunikasi yang baik dan efektif antara guru dan siswa. 

Melalui komunikasi personal individu dapat mengungkapkan apa yang 

dirasakan serta dapat menerima pertanyaan maupun pengungkapan dari 

individu lain. Proses komunikasi ini dapat menimbulkan rasa pengertian 

dan kepedulian diantara individu-individu yang berinteraksi. Demikian 

juga halnya terhadap komunikasi dengan guru dengan siswa. Komunikasi 

tersebut merupakan jembatan yang efektif bagi pentransfer nilai-nilai ilmu 

pengetahuan yang dilakukan guru kepada anak didik. Namun dalam 

kenyataan masih banyak kekurangan yang dilakan oleh guru dalam proses 

pentransferan ilmu kepada anak didiknya tersebut, di mana guru masih 

kurang pas dalam penyampaian bahasa sehingga sering terjadinya kesalah 

pahaman antara guru dengan siswa. Akibatnya, siswa sering cenderung 

tidak paham dengan materi yang disampaikan oleh gurunya dan pada 

akhirnya mengurangi minat dari para siswa tersebut untuk terus belajar. 

2. Motivasi Belajar Siswa 

Motivasi berasal dari kata “motif “ diartikan sebagai daya upaya yang 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan 

sebagai daya penggerak dari dalam subjek untuk melakukan aktivitas 

tertentu demi mencapai suatu tujuan. Motif menjadi aktif pada saat-saat 

tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat 

mendesak.10  

Sumardi Suryabrata dalam buku psikologi pendidikan mengatakan 

bahwa motivasi adalah keadaan dalam diri seseorang yang mendorong 

individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai suatu 

tujuan. Jadi motivasi bukanlah hal yang dapat disimpulkan adanya karena 

sesuatu yang dapat kita saksikan. Tiap aktivitas yang dilakukan oleh 

                                                
 10 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 

73. 
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seseorang itu di dorong oleh sesuatu kekuatan dari dalam diri orang itu, 

kekuatan pendorong inilah yang disebut motivasi.11 

Keberhasilan belajar siswa dapat ditentukan oleh motivasi yang 

dimilikinya. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi senderung 

prestasinya pun ikut tinggi pula, sebaliknya motivasi belajarnya rendah, 

akan rendah pula prestasi belajarnya. Tinggi rendahnya motivasi dapat 

menentukan tinggi usaha atau semangat seseorang untuk beraktivitas, dan 

tentu saja tinggi rendahnya semangat akan menentukan hasil yang 

diperoleh. Motivasi belajar merupakan suatu keadaan yang terdapat pada 

diri seseorang individu dimana ada suatu dorongan untuk melakukan 

sesuatu guna mencapai tujuan. 

Semua anak harus belajar dengan sungguh-sungguh untuk 

mengembangkan potensinya. Pembelajaran harus dimotivasi untuk 

mencapai tujuan kegiatan pembelajaran. Purwanto berpendapat bahwa 

“motivasi belajar adalah usaha sadar untuk melakukan sesuatu untuk 

mencapai suatu hasil atau tujuan tertentu”. Dari pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah dorongan atau tenaga yang ada 

pada diri seseorang untuk belajar yang kemudian mengubah tingkah 

lakunya sedemikian rupa sehingga tujuan belajar tercapai. Perubahan ini 

mempengaruhi cara berfikir individu tentang perilaku dan tingkah laku. 

Kegiatan pembelajaran yang berhasil sulit dilakukan jika siswa tidak 

termotivasi untuk belajar. 

James O. Whittaker mengatakan behwa motivasi adalah kondisi-

kondisi atau keadaan yang mengaktifkan atau memberi dorongan kepada 

makhluk untuk bertingkah laku mencapai tujuan yang ditimbulkan oleh 

motivasi tersebut. Berdasarkan pengertian diatas dapat diambil kesimpulan 

bahwa motivasi adalah suatu pendorong, baik yang ada di dalam diri 

seseorang maupun di luar diri seseorang yang menjadi penggerak 

seseorang untuk melakukan sesuatu. Motivasi adalah serangkaian usaha 

untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan 

                                                
 11 Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2002), hlm. 70. 
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ingin melakukan sesuatu dan bila tidak suka maka akan berusaha untuk 

meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi dapat 

dirangsang oleh faktor dari luar, tetapi motivasi itu tumbuh di dalam diri 

seseorang. Lingkungan merupakan salah faktor dari luar yang dapat 

menumbuhkan motivasi dalam diri seseorang untuk belajar. 

3. MI Ma’arif NU Cipete 

MI Ma’arif NU Cipete merupakan sebuah lembaga pendidikan 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang setara dengan Sekolah Dasar (SD) yang 

beralamat di Desa Cipete RT 02 RW 03 Kecamatan Cilongok Kabupaten 

Banyumas. Madrasah ini terdiri dari kelas I-VI. 

Kesimpulan yang dimaksud dengan judul Gaya Komunikasi Guru 

dalam Meningkan Motivasi Belajar Siswa di MI Ma’arif NU Cipete adalah 

untuk mengetahui terhadap gaya komunikasi guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas, maka 

rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: Bagaimana Gaya Komunikasi 

Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar di MI Ma’arif  NU Cipete 

Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis Gaya 

Komunikasi Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di MI 

Ma’arif NU Cipete Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis ini adalah untuk menambah wacana keilmuan 

dan pengetahuan terhadap gaya komunikasi guru dalam memotivasi 

belajar siswa di MI Ma’arif NU Cipete. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi motivasi untuk meningkatkan 

semangat dalam mencari dan mengembangkan keilmuannya guna 

mengetahui pengaruh gaya komunikasi guru terhadap motivasi 

belajar siswa di MI Ma’arif  NU Cipete. Dan juga sebagai 

penambah wawasan pengetahuan bagi penulis khususnya dan bagi 

pembaca pada umumnya. 

2) Bagi Guru 

Mendapat pengetahuan tentang strategi yang digunakan  oleh 

para pendidik dalam proses pengaruh gaya komunikasi guru 

terhadap motivasi belajar siswa, dan juga sebagai sarana informasi 

bagaimana gaya guru dalam mengajar di MI Ma’arif NU Cipete 

3) Bagi Sekolah/ Lembaga Pendidikan 

Mendapat acuan guru di sekolah lain dalam usaha untuk 

memotivasi siswa dalam belajar. Dan juga sebagai proses 

pembelajaran untuk sekolah lain bagaimana gaya guru dalam 

mengajar dan memberikan motivasi kepada peserta didiknya 

sehingga proses perkembangan siswa di sekolah lain dapat menjadi 

lebih baik.  

 

E. Kajian Pustaka 

Memahami lebih lanjut mengenai skripsi yang berjudul Gaya 

Komunikasi Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di Kelas III 

MI Ma’arif  NU Cipete, maka penulis telah melihat dan menelaah beberapa 

literature yang terdapat persamaan dan perbedaan dengan yang penulis 

lakukan. Dalam kajian pustaka ini, merujuk pada beberapa penelitian yang 

pernah dilakukan, antara lain: 

1. Mu’milnatil (105190127510) Fakultas Agama Ilslam Program Studil 

Pelndildilkan Agama I lslam tahun 2015. Telntang Pelngaruh Komunilkasil 

Guru Dalam Melnilngkatkan Motilvasil Bellajar Silswa (Studil Kasus Kellas 
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VI lIl dil Mts Muhammadilyah Bontorilta Tahun  Ajaran 2014/2015). Dalam 

skrilpsil telrselbut melnjellaskan tantang pelngaruh komunilkasil guru delngan 

silswa dalam melnilngkatkan motilvasil bellajar silswa Mts Muhammadilyah 

Bontarilta Kelcamatan Galelsong Kabupateln Takalar sudah telrmasuk 

katelgoril bailk/ posiltilf. Pada dasarnya ada belbelrapa faktor yang 

melmpelngaruhil komunilkasil guru delngan silswa dalam prosels bellajar 

melngajar yaknil faktor bahasa, faktor elkstelrnal yailtu ilntellelgelnsil atau 

kelmampuan guru dan silswa, melrupakan faktor yang sangat pelntilng dalam 

melncapail tujuan pelmbellajaran.12 

2. Hiljril I lqbal (411206534) Fakultas Dakwah dan Komunilkasil Tahun 2019 

yang belrjudul Gaya Komunilkasil Guru Dalam Melnilngkatkan Dilsilpliln 

Silswa (Studil Pada Madrasah Alilyah Swasta Lamno Acelh Jaya). 

Pelrsamaan skrilpsil telrselbut delngan yang pelnulils telliltil adalah gaya 

komunilkasil gurunya. Dan yang telrjadil pelrbeldaan daril skrilpsil telrselbut 

adalah objelk pelnelliltilannya adalah dil Madrasah Alilyah, seldangkan yang 

pelnulils telliltil objelk pelnelliltilannya adalah MI l.13  

3. Vilansila Sucila, Mahasilswa Fakultas Komunilkasil dan I lnformatilka 

Unilvelrsiltas Muhammadilyah Surakarta tahun 2016 delngan judul 

“Pelngaruh Gaya Komunilkasil Guru dan Motilvasil Bellajar Kellas VI lI lI l 

SMPN 3 Wonogilril”. Jelnils pelnelliltilan yang dilpakail adalah pelndelkatan 

kuantiltatilf. Data pelnelliltilan dil kumpulkan mellaluil meltodel obselrvasil, 

wawancara, angkelt dan dokumelntasil. Seldangkan meltodel analilsils data 

melnggunakan analilsils statilstilc, telknilk analilsils yang dilgunakan adalah 

korellasil Product momelnt. Pelrbeldaan pelnelliltilannya yailtu pada 

pelmbelntukan gaya komunilkasil guru telrhadap milnat dan prelstasil bellajar 

silswa dan pelrsamaannya adalah melmbahas telntang gaya komunilkasil 

guru.14 

                                                
  12 Mu’minati, “Pengaruh Komunikasi Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Kelas VII MTs Muhammadiyah Bontarita, IAIN Curup, 2015. 

 13 Hijri Iqbal, “Gaya Komunikasi Guru Dalam Meningkatkan Disiplin Siswa MA Lamno 

Aceh Jaya, Universitas Negeri Yogyakarta, 2019. 

 14 Viansia Sucia, Pengaruh Gaya Komunikasi Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa, 

Jurnal Komunikasi, Vol. 8, No. 2, hlm. 105-107. 
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4. Maryono Saelbanil, Mahasilswa Selkolah Tilnggil Agama I lslam Al Husailn 

Magellang tahun 2019 delngan judul “Gaya Komunilkasil Pelndildilk dan 

Dampaknya Telrhadap Motilvasil Bellajar Pelselrta Dildilk dil SMP Al Filrdaus 

Melrtoyudan dan Mts Mamba’ul Hilsan Kabupateln Magellang”. Hasill daril 

studil ilnil adalah gaya komunilkasil yang dapat melmpelngaruhil motilvasil 

bellajar pelselrta dildilk dilantaranya adalah gaya komunilkasil manilpulatilvel, 

aggrelssilvel, dan asselrtilvel. Gaya komunilkasil aggrelssilvel melmillilkil pelngaruh 

yang silgnilfilkan nelgatilvel telrhadap motilvasil bellajar pelselrta dildilk. 

Selbalilknya gaya komunilkasil manilpulatilvel dan asselrtilvel harus 

dilpelrtahankan karelna dapat melnilngkatkan motilvasil bellajar pelselrta dildilk. 

Selmelntara iltu, gaya komunilkasil non asselrtilvel telrbuktil tildak melmillilkil 

pelngaruh.15 

5. Luqman Haqil Mahasilswa Fakultas Tarbilyah dan I llmu Kelguruan Jurusan 

Pelndildilkan Guru Madrasah I lbtildailyah Tahun Ajaran 2015 delngan judul 

“Pelngaruh Komunilkasil Antara Guru delngan Silswa Telrhadap Motilvasil 

Bellajar Silswa Kellas V MI l Matholil’ul Huda 02 Troso Jelpara. Jelnils 

pelnelliltilan yang dilgunakan adalah pelnelliltilan kuantiltatilf, telknilk 

pelngumpulan datanya me lnggunakan angkelt. Pelrsamaan dalam pelnelliltilan 

ilnil adalah komunilkasil antara guru delngan silswa telrhadap motilvasil bellajar 

dan jelnjang selkolah (MI l).16 

Belrdasarkan kajilan telrselbut, pelnelliltil belrkelsilmpulan bahwa pelnelliltilan 

yang dillakukan belrbelda delngan kajilan telrselbut. Karelna pelnelliltilan yang 

dillakukan adalah Gaya Komunilkasil Guru dalam Melnilngkatkan Motilvasil 

Bellajar dil MI l Ma’arilf NU Cilpeltel. 

 

 

 

 

 

                                                
 15 Maryono Saebani, Gaya Komunikasi Pendidik dan Dampaknya Terhadap Motivasi 

Belajar Peserta Didik di SMP Al-Firdaus Mertoyudan dan Mts Mamba’ul Hisan Kabupaten 

Magelang, (Magelang, 2019), hlm. 45. 

 16 Lukman Haqi, Pengaruh Komunikasi Antara Guru dengan Siswa Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Kelas V MI Matholi’ul Huda 02 Troso Jepara, (Semarang, 2015), hlm. 45. 
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F. Sistematika Pembahasan  

Untuk melmbelrilkan gambaran yang lelbilh jellas telntang pokok 

pelrmasalahan yang akan dilbahas dalam skrilpsil ilnil, maka pelnulils akan 

melndelskrilpsilkan dalam silstelmatilka, yailtu: 

Pada bagilan awal mellilputil: sampul delpan, halaman judul skrilpsil, 

halaman kelaslilan, halaman pelngelsahan, not dilnas pelmbilmbilng, abstrak data, 

kata kuncil, kata pelngantar, daftar ilsil, daftar tablel dan daftar lampilran. 

Bagilan utama melrupakan ilsil skrilpsil yang telrdilril daril lilma bab selbagail 

belrilkut: 

BAB I: PENDAHULUAN, Pada bab ilnil belrilsil: Latar Bellakang 

Masalah, Delfilnilsil Opelrasilonal, Rumusan Masalah, Tujuan Masalah dan 

Manfaat Pelnelliltilan, dan Silstelmatilka Pelmbahasan. 

BAB II: KAJIAN TEORI, Kajilan ilnil dilmaksudkan agar pelnelliltil 

melmillilkil landasan dalam pelmbuatan ilnstrumelnt bagil pelngambillan data dan 

analilsils data dil lapangan daril pelnelliltil yang akan dillakukan belrkailtan delngan 

yang pelngaruh gaya komunilkasil guru telrhadap motilvasil bellajar silswa MI l 

Ma’arilf NU Cilpeltel. 

BAB III: METODE PENELITIAN, Dalam bab ilnil diljellaskan 

melngelnail jelnils pelnelliltilan, subjelk dan objelk pelnelliltilan, Meltodel Pelngumpulan 

Data dan Telknilk Analilsils Data yang akan dilgunakan pelnelliltil dalam pelnelliltilan. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, Dalam bab 

ilnil melrupakan hasill pelmbahasan dan hasill pelnelliltilan melngelnail Gaya 

Komunilkasil Guru Telrhadap Motilvasil Bellajar Silswa dil Kellas I lI lIl MI l Ma’arilf 

NU Cilpeltel Kelcamatan Cillongok Kabupateln Banyumas Tahun Ajaran 

2023/2024. 

BAB V: PENUTUP, Bab ilnil melrupakan akhilr daril selluruh rangkailan 

pelmbahasan skrilpsil ilnil. Bab ilnil belrilsil kelsilmpulan yang dillilhat daril urailan 

hasill pelnelliltilan dan saran untuk pelnelliltilan sellanjutnya. 

Kelmudilan bagilan yang keltilga yailtu bagilan akhilr yang dil dalamnya 

melmuat daftar pustaka. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Gaya Komunikasi Guru 

1. Pengertian Gaya Komunikasi Guru 

Gaya komunilkasil adalah kelkhasan, belrbelda atau cilril-cilril model, 

atau cara atau elksprelsil dan tanggapan. Seltilap silkap dilril melncelrmilnkan 

belbelrapa gaya komunilkasil yang dapat dilkelnalil. Seldangkan gaya 

komunilkasil pelmilmpiln adalah pelrillaku komunilkasil yang dillakukan ole lh 

pelmilmpiln telrhadap bawahannya, delngan kata lailn cara atau bagailmana 

selorang pelmilmpiln/ atasan belrkomunilkasil dalam suatu kellompok atau 

organilsasil telrtelntu. Gaya komunilkasil pelmilmpiln pada satu kellompok 

telrtelntu dapat diltelrapkan dan bilsa juga tildak dapat diltelrapkan pada 

kellompok yang lailn telrgantung pada karaktelrilstilk kellompok yang 

dilpilmpilnnya. 

Melnurut Nelrton, Kilrtlely dan Welavelr yang dilkutilp olelh Alo 

Lillilwelril gaya komunilkasil (communilcatilons stylel) dildelfilnilsilkan selbagail 

prosels kogniltilf yang melngakumulasilkan belntuk suatu konteln agar dapat 

dilnillail selcara makro. Seltilap gaya sellalu melrelfle lksilkan bagailmana seltilap 

orang melnelrilma dilrilnya keltilka dila belrilntelraksil delngan orang lailn (a 

cogniltilvel procelss whilch accumulatels milcro belhavilor from gilvilng of liltelral 

contelnt, and adds up to magro judgmelnt. Wheln a pelrson communi lcatels, ilt 

ils consildelreld an attelmpt of gelttilng liltelral melanilng asross). Melnurut 

Rubeln dan Stelward komunilkasil manusila adalah prosels yang mellilbatkan 

ilndilvildu-ilndilvildu dalam suatu hubungan, kellompok, organilsasil dan 

masyarakat yang melrelspon dan melncilptakan pelsan untuk belradaptasil 

delngan lilngkungan satu sama lailn.17 

Gaya komunilkasil yang suksels pada umumnya melnggunakan gaya 

komunilkasil yang telgas dalam kelgilatan selharil-haril juga dalam melndildilk 

                                                
 17 Sumartono, Menjalin Komunikasi Otak dan Rasa, (Jakarta: PT. Alex Komputindo, 2004), 

hlm. 4. 
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pada selbuah selkolah. Guru yang elfelktilf pada umumnya melmillilkil 

kelmampuan untuk mellakukan komunilkasil yang elfelktilf, selhilngga seldilkilt 

banyak akan mampu melrangsang partilsilpasil silswa selbagail pelselrta dildilk 

untuk melnelrilma selgala pelsan yang dilsampailkan dalam melnilngkatkan 

keldilsilplilnan silswa. Selorang guru akan melmillilkil selkumpulan gaya yang 

akan dilgunakan untuk melmpelngaruhil silswa agar sasaran selbagail pelndildilk 

telrcapail. 

Gaya komunilkasil harus dildukung olelh teloril, selbab teloril melrupakan 

pelngeltahuan belrdasarkan pelngalaman yang sudah dilujil kelbelnarannya 

banyak teloril komunilkasil antar prilbadil yang sudah dilkeltelngahkan olelh para 

ahlil, salah satunya adalah Teloril Pelneltrasil Sosilal yang dilkelmukakan ole lh 

I lrwiln Altman dan Dalmas A Taylor pada tahun 1973, yailtu prosels dilmana 

orang salilng melngelnal satu delngan lailnnya.18 

Teloril pelneltrasil sosilal sangat selsuail apabilla kilta ilngiln mellakukan 

pelndelkatan delngan orang lailn dan mellakukan suatu hubungan selbagail 

prosels adalah suatu yang telrus belrlangsung dan belrubah. 

Teloril Pelneltrasil sosilal melmpunyail tilngkatan-tilngkatan dalam proselsnya 

yailtu: 

a. Stratelgil yang palilng utama telntang ilntelraksil. Pada tahap ilnil hanya 

seldilkilt elvalusil yang dilbahas dan jarang selkalil telrjadil konflilk, yang ada 

hanyalah rasa ilngiln tahu yang belsar telrhadap lawannya. 

b. Aspelk kelprilbadilan yang diljaga selbellumnya seljak awal selkarang 

dilnyatakan lelbilh melndalam dan seldilkilt melnelkankan pada pelrilngatan-

pelrilngatan. Hubungan pada tilngkat ilnil umumnya lelbilh belrsahabat dan 

santail belrgelrak kelarah yang lelbilh tilnggil dilmana kelakraban dilmulail. 

c. Pelrsahabatan yang delkat dan hubungan yang romantils belrkaraktelrilstilk 

pada tilngkat belrilkut telntang ilntelraksil sosilal. Keltelrlilbatan ilntelraksil 

belbas tanpa hambatan dan seldelrhana. Tilngkat ilnil juga melrupakan masa 

transilsil untuk tilngkat yang lelbilh tilnggil kelmungkilnan telrjaliln pelrubahan 

kelakraban. 

                                                
 18 S. Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi, (Universitas Terbuka, 1998), hlm. 80. 
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d. Pelrkelmbangan hubungan yang seldang tumbuh. Dilcilrilkan dalam 

keltelrbukaan yang belrkellanjutan, delmilkilan pula antar selmua lapilsan 

kelprilbadilan, komunilkasil antar ilndilvildu melnjadil elfilsileln dan masilng-

masilng.19 

Melnurut Joselph A. Delvilto elfelktilfiltas komunilkasil antar prilbadil 

yailtu: 

a) Keltelrbukaan, dilmana komunilkator ilntelrpelrsonal yang elfelktilf harus 

telrbuka kelpada komunilkannya. 

b) E lmpatil, dilmana orang lailn pada suatu saat telrtelntu, daril sudut 

pandang orang lailn iltu, mellaluil kacamata orang lailn iltu. 

c) Dukungan (supporti lvelnelss), dilmana siltuasil yang telrbuka untuk 

melndukung komunilkasil belrlangsung elfelktilf. 

d) Rasa posiltilf (posiltilvelnelss), dilmana selselorang harus melmillilkil 

pelrasaan posiltilf telrhadap dilrilnya, melndorong orang lailn lelbilh aktilf 

belrpartilsilpasil, dan melncilptakan siltuasil komunilkasil kondusilf untuk 

ilntelraksil yang elfelktilf. 

e) Kelseltaraan (elqualilty), komunilkasil antar prilbadil akan lelbilh elfelktilf 

apabilla suasananya seltara. Artilnya, ada pelngakuan selcara dilam-

dilam bahwa keldua bellah pilhak melnghargail, belrguna, dan 

melmpunyail selsuatu yang pelntilng untuk dilsumbangkan.20 

Komunilkasil antarprilbadil adalah komunilkasil antara orang-orang 

selcara tatap muka, yang melmungkilnkan seltilap pelselrtanya melnangkap 

relaksil orang lailn selcara langsung, bailk selcara velrbal ataupun non velrbal. 

Keldelkatan hubungan pilhak-pilhak yang belrkomunilkasil akan telrcelrmiln 

pada jelnils-jelnils pelsan atau relspons non velrbal melrelka, selpelrtil selntuhan, 

tatapan mata yang elksprelsilf, dan jarak filsilk yang sangat delkat.21 

 

 

                                                
 19 Michael, E. Rudolf and Gerald R. Miller. Interpersonal Process. New Burg (New 

Direction in Communication Research, Sage Publiccation: 1987), hlm. 45. 

 20 Liliweri, Komunikasi Antar Pribadi. (Citra Aditys: Bandung, 1991), hlm. 13 

 21 Deddy Mulyana, Komunikasi Efektif, (Remaja Rosdakarya: Bandung, 2005), hlm. 81. 
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2. Macam-macam Gaya Komunilkasil 

Macam-macam gaya komunilkasil melnurut Sucila dalam Saelbanil dan 

Maryono ada 3:22 

a. Non asselrtilvel atau pasilf diltandail delngan pelndildilk celndelrung melnunda 

prosels pelngambillan kelputusan, melnye lrahkan kelputusan kelpada 

pelselrta dildilk. Atau gaya yang ditandai dengan adanya tingkah laku 

siswa cenderung untuk menyembunyikan atau berdiam diri apabila ada 

suatu masalah. Hal ini mendorong siswa untuk memilih berdiam diri 

dari pada mengundang keramaian demi terciptanya perdamaian. 

b. Manilpulatilvel dan asselrtilvel. Gaya manilpulatilf dilcilrilkan olelh telnaga 

pelngajar lelbilh aktilf pelran dil bellakang panggung, pelndildilk sellalu 

melngambill momelntum yang telpat untuk melnyampailkan selsuatu. Pada 

gaya asselrtilf melrupakan suatu prosels yang jellas dan pelnuh kelyakilnan 

dalam melngelksprelsilkan pelndapat selselorang, kelbutuhan, kelilngilnan, 

delngan tanpa mellanggar hak pelselrta dildilk. Pelndildilk delngan gaya ilnil 

melmillilkil kelmampuan untuk melndelngarkan delngan bailk selhilngga 

melmbilarkan pelselrta dildilk untuk melngeltahuil bahwa ila dildelngarkan. 

Gaya komunilkasil ilnil telrbuka dalam mellakukan nelgosilasil dan 

kompromil. Pelndildilk delngan gaya komunilkasil ilnil dapat melnelrilma dan 

melmbilarkan complailn, melmbe lrilkan pelrilntah selcara langsung. 

c. Agrelsilvel. Gaya agrelsilf ilnil celndelrung melnunjukan kelkuatan dan 

kelkuasaan, selhilngga dalam melnyampailkan pelsan bukan hanya belrupa 

kata-kata, teltapil juga dililrilngil delngan pelnggunaan bahasa tubuh, selpelrtil 

melnunjuk, melnggelbrak melja, dan selbagailnya untuk melmpelrtelgas 

maksud daril yang dilucapkan. 

 

 

 

 

                                                
 22 Saebadi & Maryono, Gaya Komunikasi Pendidik dan Dampaknya Terhadap Motivasi 

Belajar Peserta didik di SMP Al-Firdaus Mertoyudan dan Mts Mamba’ul Hisan Magelang, 

(Magelang, 2019). 
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3. Faktor yang Melmpelngaruhil Gaya Komunilkasil 

Ada tujuh Faktor yang dapat melmpelngaruhil gaya komunilkasil, 

antara lailn:23 

a. Kondilsil Filsilk 

Selsuail delngan pelnjellasan dilatas telrlilhat jellas bahwasannya 

kondilsil filsilk dilmana selselorang mellakukan komunilkasil sangat 

melmpelngaruhil gaya komunilkasil. Selpelrtil halnya keltilka kelgilatan 

komunilkasil iltu dillakukan delngan kapasiltas milnilm dalam belrtatap 

muka, hal telrselbut akan belrakilbat pada keltildak nyamanan dan 

kurangnya kapasiltas antara sil pelngilrilm dan pelnelrilma pelsan. Sellailn iltu 

dapat melnilmbulkan keltildak selsuailan atau kelnyamanan antara dua 

bellah pilhak. 

b. Pelran  

Pelrselpsil akan pelran dilril selndilril (selbagail pellanggsan, telman 

atasan) dan pelran komunilkator lailnnya melmpelngaruhil bagailmana 

belrilntelraksil. Seltilap orang melmillilkil harapan yang belrbelda daril pelran 

melrelka selndilril dan orang lailn, delngan delmilkilan melrelka akan selrilng 

mellakukan komunilkasil antar satu delngan lailnnya. 

c. Kontelks Hilstorils 

Seljarah melmpelngaruhil seltilap ilntelraksil. Seljarah bangsa-bangsa, 

tradilsil spilriltual, pelrusahaan, dan masyarakat delngan mudah dapat 

melmpelngaruhil bagailmana melmandang satu sama lailn, delngan 

delmilkilan dapat melmpelngaruhil gaya komunilkasil. 

d. Kronologil  

Bagailmana ilntelraksil iltu cocok melnjadil selrangkailan pelrilstilwa 

yang melmpelngaruhil pillilhan gaya komunilkasil selselorang. Hal telrselbut 

akan melmbuat pelrbeldaan, jilka iltu adalah pelrtama kalilnya, jilka 

ilntelraksil masa lalu selselorang tellah belrhasill atau tildak melnyelnangkan. 

Maka akan melmbuat suatu pelrbeldaan telrhadap gaya komunilkasil 

selselorang. 

                                                
 23 Morrisan, Teori Komunikasi Individu Hingga Masa, (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 48. 
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e. Bahasa  

Bahasa yang kilta gunaka, velrsil daril bahasa yang dil ucapkan 

milsalnya, Aussilel, Ilnggrils, atau velrsil bahasa I lnggrils Amelrilka dan 

kellancaran delngan bahasa telrselbut. Selmuanya melmailnkan pelran dalam 

gaya komunilkasil selselorang. 

f. Hubungan  

Selbelrapa bailk selselorang melngeltahuil orang lailn, dan selbelrapa 

banyak orang suka atau pelrcaya dan selbalilknya. Hal ilnil akan 

melmpelngaruhil belgailmana selselorang belrkomunilkasil. Sellailn iltu, pola 

melngelmbangkan hubungan telrtelntu daril waktu kel waktu selrilng 

melmbelrilkan elfelk komulatilf pada ilntelraksil sellanjutnya antara miltra 

rellasilonal. 

g. Kelndala  

Meltodel yang selselorang gunakan untuk belrkomunilkasil (milsalnya, 

belbelrapa orang melmbelmcil el-maill atau panggillan tellelpon) dan waktu 

yang dilmillilkil hanya telrseldila untuk belrilntelraksil delngan meltodel dil atas. 

Jelnils kelndala telrselbut akan melmpelngaruhil cara selselorang 

belrkomunilkasil. 

4. Fungsi Komunikasi 

a. Sebagai komunikasi sosial 

Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial setidaknya 

mengisyaratkan bahwa komunikasi itu penting untuk membangun 

konsep diri kita, aktualisasi diri, untuk kelangsungan hidup, untuk 

memperoleh kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan ketegangan, 

antara lain lewat komunikasi yang bersifat menghibur, dan memupuk 

hubungan disekitar kita yang mempunyai peranan penting dalam 

membentuk konsep diri kita. Ketika masih kecil, mereka adalah orang 

tua kita, saudara-saudara kita, dan orang yang tinggal satu rumah 

dengan kita melalui komunikasi kita bekerja sama dengan anggota 

masyarakat keluarga ataupun kelompok belajar. 

 



20 

 

 

b. Sebagai komunikasi ekspresif 

Komunikasi berfungsi untuk menyampaikan perasaan (emosi) kita. 

Perasaan tersebut terutama dikomunikasikan melalui pesan-pesan 

nonverbal. Perasaan saying, peduli, rindu, simpati, gembira, sedih, 

takut, perhatian, marah dan benci dapat disampaikan lewat kata-kata, 

namun bisa disampaikan secara lebih ekpresif lewat perilaku 

nonverbal. Seorang ibu menunjukan kasih sayangnya dengan 

membelai kepala anaknya. Orang dapat menyalurkan kemarahannya 

dengan mengumpat, mengepalkan tangan seraya melototkan matanya, 

mahasiswa memprotes kebijakan penguasa negara atau penguasa 

kampus dengan melakukan demonstrasi.24 

c. Sebagai komunikasi instrumental 

Komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuan umum, yaitu 

menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap, 

menggerakkan tindakan, dan juga menghibur. Sebagai instrument, 

komunikasi tidak saja kita gunakan untuk menciptakan dan 

membangun hubungan, namun juga untuk menghancurkan hubungan 

tersebut. Komunikasi berfungsi sebagai instrument untuk mencapai 

tujuan-tujuan pribadi dn pekerjaan, baik tujuan jangka pendek ataupun 

tujuan jangka panjang. Tujuan jangka pendek misalnya untuk 

memperoleh pujian, menumbuhkan kesan yang baik, memperoleh 

simpati, empati, keuntungan material, ekonomi dan politik, yang antara 

lain dapat diraih dengan pengelolaan kesan, yakni taktik verbal dan 

non verbal, seperti berbicara sopan, mengobral janji, mengenakan 

pakaian necis dan sebagainya yang pada dasarnya untuk menunjukan 

kepada orang lain siapa diri kita seperti yang kita inginkan. Sementara 

itu, tujuan jangka panjang dapat diraih lewat keahlian komunikasi, 

misalnya keahlian berpidato, berunding, berbahasa asing atupun 

keahlian menulis. Kedua tujuan itu (jangka pendek dan panjang) tentu 

                                                
 24 Syaiful Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 132. 
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saja saling berkaitan dalam arti bahwa pengelolaan kesan itu secara 

kumulatif dapat digunakan untuk mencapai tujuan jangka panjang.25 

Menurut Sudjana terdapat tiga pola komunikasi yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan interaksi dinamis dalam suatu 

proses pembelajaran yaitu: 

a. Komunikasi sebagai aksi atau komunikasi satu arah. Dalam 

komunikasi ini guru berperan sebagai pemberi aksi dan peserta 

didik sebagai penerima aksi guru aktif peserta didik pasif. Metode 

mengajar ceramah pada dasarnya adalah komunikasi satu arah, atau 

komunikasi sebagai aksi, namun komunikasi jenis ini kurang 

menghidupkan semangat peserta diklat untuk belajar. 

b. Komunikasi sebagai interaksi atau komunikasi dua arah. Pada 

komunikasi ini guru dan peserta didik dapat berperan sama, yaitu 

pemberi aksi dan penerima aksi. Keduanya dapat saling memberi 

dan saling menerima. Komunikasi ini lebih baik dari pada yang 

pertama, sebab kegiatan guru dan kegiatan peserta didik relative 

sama. 

c. Komunikasi sebagai transaksi atau komunikasi banyak arah, yakni 

komunikasi yang tidak hanya melibatkan interaksi dinamis antara 

guru dan peserta didik tetapi juga melibatkan interaksi dinamis 

antara peserta didik yang satu dengan peserta didik yang lainnya. 

Proses belajar mengajar dengan pola komunikasi ini mengarah 

kepada proses pembelajaran yang mengembangkan kegiatan 

peserta didik yang optimal, sehingga menumbuhkan peserta didik 

belajar aktif. Penerapan dari ketiga pola diatas dalam proses 

pembelajaran dimanifestasikan dalam bentuk metode yang 

digunakan guru ketika mengadakan hubungan dengan peserta didik 

pada saat berlangsungnya proses pembelajaran. Metode yang 

digunakan guru memiliki peranan yang sangat penting dalam 

menciptakan iklim pembelajaran yang suportif dan kondusif. 

                                                
 25 Suharsimi, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Citra, 1998), hlm. 108. 
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Dengan metode yang efektif akan menumbuhkan berbagai kegiatan 

belajar. 

Sehubungan dengan kegiatan memfasilitasi guru, proses 

pembelajaran yang baik hendaknya mempergunakan berbagai pola 

komunikasi atau metode pembelajaran secara bergantian atau 

saling bahu membahu satu sama lain. 

5. Komunikasi Dalam Pembelajaran 

Proses belajara mengajar merupakan suatu bentuk komunikasi 

yaitu antara siswa dengan guru. Di dalam komunikasi tersebut terdapat 

pembentukan dan pengalihan pengetahuan, keterampilan ataupun sikap 

dan nilai dari komunikator kepada komunikan sesuai dengan tujuan 

yang diterapkan.26 

Ada beberapa komponen dalam komunikasi pembelajaran yang 

efektif yaitu: 

a. Penggunaan terminology yang tepat 

b. Presentasi yang terarah dan runtut 

c. Sinyal transisi atau perpindahan topic bahasan 

d. Tekanan pada bagian-bagian penting pembelajaran 

e. Kesesuaian antara tingkah laku komunikasi verbal dengan tingkah 

laku komunikasi nonverbal. 

Tidak dapat dipungkiri komunikasi yang bagus membuat 

semuanya menjadi bagus, balutan komunikasi membuat semuanya 

menjadi dapat diterima, orang akhirnya memahami sekaligus 

memaklumi. Jika sejak dini keterampilan komunikasi dibangun, maka 

tahap berikutnya akan mempermudah sebuah maksud tersampaikan. 

Seharusnya hal ini diaplikasikan di dunia pendidikan. Tutur kata yang 

halus, akan melunakan sebuah mentalitas yang kurang bagus. Budi 

berbahasa yang membuat orang cerdas rasa. 

                                                
 26 M. Syarif, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di Tingkat Pendidikan Dasar, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 355. 
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Berikut ini ada beberapa prinsip komunikasi yang sangat penting 

dalam hubungannya meningkatkan minat belajar siswa, diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

a. Menjaga konsentrasi siswa, siswa menjadi efektif dalam menjalani 

materi 

b. Guru melibatkan siswa secara aktif dalam belajar, siswa merasa 

memiliki dan tumbuh minat belajarnya 

c. Guru menerangkan materi dengan sudut pandang yang unik, siswa 

terpacu rasa ingin tahunya 

d. Guru menciptakan suasana yang menyenangkan, sehingga siswa 

menyenangi materi dan memiliki kepuasan pribadi dalam berkreasi 

e. Guru mengaitkan materi dengan fenomena yang pernah bahkan sering 

dilihat anak, dalam hal ini anak belajar berfikir mengingatkan satu hal 

yang lain 

f. Guru menerangkan materi dengan menggunakan eksperimen, anak 

terpacu rasa ingin tahunya dan belajar mengamati terjadinya suatu 

fenomena 

g. Guru menggunakan ekspresi mimic dan gerak, anak didik dapat 

menghayati pekerjaannya. Guru menciptakan suasana bersemangat 

dalam belajar agar anak didik menjadi termotivasi  

h. Guru melibatkan diri dalam kegiatan siswa, sehingga siswa termotivasi 

dalam berkreasi 

i. Guru memberikan kesempatan anak untuk bertanya dan memberi 

tanggapan, anak belajar mengungkapkan apa yang dipikirkan dan 

mengungkapkan gagasan secara lebih terstruktur 

j. Guru memberikan penghargaan yang bervariasi, anak menjadi 

termotivasi untuk menghasilkan karya terbaik. 

6. Prinsip-prinsip Komunikasi 

Menurut Mujamil Qomar ada delapan prinsip yang perlu dilakukan 

agar komunikasi bisa dikerjakan dengan efektif, yaitu: 
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a. Berfikir dan berbicara dengan jelas 

b. Ada sesuatu yang penting untuk disampaikan 

c. Ada tujuan yang jelas 

d. Penguasaan terhadap masalah 

e. Pemahaman proses komunikasi dan penerapannya dengan konsisten 

f. Mendapat empati dari komunikasi 

g. Selalu menjaga kontak mata, suara yang tidak terlalu keras atau lemah 

serta menghindari ucapan pengganggu. 

Komunikasi harus direncanakan (apa pesan yang ingin 

dikomunikasikan, siapa komunikan yang ingin dituju, buatlah scenario 

yang jelas, dan hendak mempersiapkan diri agar menguasai masalah). Jadi 

komunikasi berlangsung apabila antara orang-orang yang terlibat terdapat 

kesamaan makna mengenai suatu hal yang dikomunikasikannya. Jelasnya, 

jika seseorang mengerti tentang sesuatu yang di nyatakan orang lain 

kepadanya, maka komunikasi berlangusng, sebaliknya jika ia tidak 

mengerti, maka komunikasi tidak komunikatif. Komunikasi dapat merubah 

tingkah laku, merubah pola pikir, atau sikap orang lain. Untuk dapat 

membangun kebersamaan mencapai ide yang sama demi satu tujuan yang 

sama. 

Dari berbagai pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

komunikasi adalah proses pertukaran informasi dari satu pihak ke pihak 

yang lain, baik secara isyarat, lisan maupun tulisan guna untuk 

menyampaikan aspirasinya. Pada dasarnya manusia sudah melakukan 

komunikasi sejak lahir ke dunia. Tindakan komunikasi ini terus menerus 

terjadi selama proses kehidupan manusia. Kita tidak dapat membeyangkan 

bagaimana bentuk dan corak kehidupan manusia di dunia ini seandainya 

saja jarang atau hamper tidak ada tindakan komunikasi antar satu orang 

dengan orang lainnya. 

Komunikasi merupakan alat yang efektif untuk menyampaikan 

aspirasi. Dimanapun manusia berada tidak akan terlepas dari komunikasi, 

pendidikan tidak akan berjalan lancer tanpa adanya komunikasi. 
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Komunikasi merupakan salah satu fungsi kehidupan manusia. Fungsi 

komunikasi dalam kehidupan manyangkut banyak aspek. Melalui 

komunikasi seseorang menyampaikan apa yang ada dalam benakfikirannya 

atau perasaan hati nuraninya kepada orang lain baik secara langsung 

ataupun tidak langsung. Melalui komunikasi seseorang juga dapat membuat 

dirinya untuk tidak terasing atau terisolasi dari lingkungan di sekitarnya. 

Pada pelaksanaan pendidikan formal atau pendidikan melalui 

lembaga-lembaga pendidikan sekolah, tampak jelas bahwa proses 

komunikasi sangat dominan kedudukannya. Hal ini setidaknya tampak 

dalam proses intruksional, yang dalam dunia pendidikan sampai saat 

sekarang ini masih menduduki posisi dominan. Pada sector administrasi 

atau manajemen pendidikan  dan juga sector bimbingan dan penyuluhan, 

proses komunikasi tetap menjadi faktor yang tidak kalah pentingnya. Sebab 

tidak akan terjadi proses manajeral, bimbingan ataupun penyuluhan tanpa 

keterlibatan peran-peran komunikasi secara langsung.27 

Dalam proses belajar mengajar pun komunikasi merupakan hal yang 

penting bagi tenaga pendidik (guru) dalam menyampaikan pesan atau 

materi ajar kepada muridnya. Seorang tenaga pengajar haruslah 

menggunakan komunikasi yang komunikatif. Maksudnya adalah 

komunikasi itu disampaikan mudah dipahami bahasanya, mengerti makna 

dan bahasa yang dibicarakan untuk membangkitkan stimulasi dan respon 

dari siswa. Hal ini penting dilakukan guna mengubah sikap, pendapat, dan 

perilaku anak didik serta materi ajar yang ingin disampaikan dalam 

tersalurkan dengan baik sehingga tidak terjadi kesalah pahaman. Dengan 

cara ini komunikasi berhasil mencapai sasaran dengan umpan balik yang 

positif. 

Agar komunikasi berhasil sebaiknya si pemberi pesan yang dalam 

hal ini guru maupun penerima pesan yaitu murid lebih memperhatikan 

situasi dan kondisi sebelum komunikasi atau pengajaran itu dimulai. Dalam 

                                                
 27 Pawit M Yusuf, Ilmu Informasi Komunikasi dan Kepustakaan, (Jalarta: Bumi Aksara, 

2009), hlm. 30. 
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kaitan ini, R. A Santoso Putro menyatakan “Penyebaran peran sangat perlu 

memperhatikan suasana sebelum penyampaian pesan. Karena situasi yang 

tidak serasi tidak membuahkan hasil yang baik dalam pelaksanaan 

pembelajaran”. Dalam proses belajar mengajar guru harus lebih 

memperhatikan anak didiknya baik kehadirannya, partisipasi did alam 

kegiatan pembelajarannya, dan sebisa mungkin guru harus memastikan 

bahwa anak muridnya mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru 

tersebut. Oleh sebab itu, guru menempati posisi yang paling vital agar 

terbentuknya saling pengertian dari komunikasi yang dilakukan antara guru 

dengan siswa tersebut. 

Bila dikaitkan dengan belajar, maka proses dalam belajar mengajar 

adalah salah satu tipe komunikasi. Dalam hal ini Abdullah Hanafi 

mengatakan: “Jenis hubungan pengajaran lebih jelas mensyaratkan adanya 

suatu kontak antara guru dan murid. Guru memberi uraian yang sistematis 

mengenai pengetahuan yang bermanfaat kepada murid dan memberi 

mereka kesempatan dan bimbingan untuk mempraktekkan apa yang 

dipelajari. 

Dalam proses interaksi belajar mengajar seorang guru berupaya 

memberi stimulasi (rangsangan yang berkaitan dengan bidang pengajaran). 

Stimulasi ini diharapkan mendapatkan respon dari anak didik. Salah satu 

symbol efektif penyampaian stimulasi adalah bahasa. Sesuai yang 

dinyatakan M. Arifin sebagai berikut: “Bahasa merupakan salah satu 

bentuk media komunikasi yang efektif dalam proses perpindahan perasaan, 

sikap kenyataan, kepercayaan dan cita-cita dikalangan manusia.28 

Dari berbagai pendapat di atas dapat dipahami bahwa terjadinya 

komunikasi yang efektif adalah kejelasan dan kelancaran pesan atau 

informasi yang disampaikan dengan gaya bahasa yang menarik oleh 

komunikator kepada komunikan melalui media komunikasi yang tepat pula. 

Sehingga dengan komunikasi tersebut, komunikan yang dalam hal ini siswa 

                                                
 28 M. Arifin, Psikologi dan Beberapa Aspek Kehidupan Manusia, (Jakarta: Bulan Bintang, 

2005), hlm. 78. 
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mau memperhatikan juga merespon apa yang disampaikan oleh gurunya. 

Ketika siswa merespon stimulus atau informasi yang diberikan guru kepada 

anak siswanya maka akan sering terjadi yang namanya dialog atau tanya 

jawab antara guru dengan siswa. 

 

B. Motivasi Belajar 

1. Definisi Motivasi Belajar 

Motilvasil belrasal daril kata “motilf” dilartilkan selbagail daya upaya 

yang melndorong selselorang untuk mellakukan selsuatu. Motilf dapat 

dilkatakan selbagail daya pelnggelrak daril dalam subjelk untuk mellakukan 

aktilviltas-aktilviltas telrtelntu delmil melncapail suatu tujuan. Motilf melnjadil 

aktilf pada saat-saat telrtelntu, telrutama billa kelbutuhan untuk melncapail 

tujuan sangat melndelsak. Motilvasil adalah suatu telnaga (dorongan, alas an) 

daril dalam yang melnyelbabkan kilta belrbuat atau belrtilndak yang mana 

tilndakan iltu dil arahkan pada tujuan telrtelntu. Bellajar adalah selbagail 

pelrubahan kellakuan belrkat pelmgalaman dan latilhan.29 

Melnurut W.S. Wilnkell bahwa bellajar pada manusila adalah aktilviltas 

melntal atau psilkils yang belrlangsung dalam ilntelraksil aktilf delngan 

lilngkungan yang melnghasillkan pelrubahan-pelrubahan dalam pelngeltahuan, 

keltelrampillan dan nillail silkap. Pelrubahan iltu belrsilfat konstan dan belrbelkas. 

Sumardil Suryabrata dalam buku psilkologil pelndildilkan melngatakan 

bahwa motilvasil adalah keladaan dalam dilril selselorang yang melndorong 

ilndilvildu untuk mellakukan aktilviltas-aktilviltas telrtelntu guna melncapail suatu 

tujuan. Jadil motilvasil bukanlah hal yang dapat dilsilmpulkan adanya karelna 

selsuatu yang dapat kilta saksilkan. Tilap aktilviltas yang dillakukan ole lh 

selselorang iltu dil dorong olelh selsuatu kelkuatan daril dalam dilril orang iltu, 

kelkuatan pelndorong ilnillah yang dilselbut motilvasil. 

Melnurut Mc Donald, motilvasil adalah pelrubahan elnelrgil dalam dilril 

selselorang yang diltandail delngan munculnya felellilng dan dildahuluil delngan 

                                                
 29 S. Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar, (Bandung, 1986), hlm.39. 
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adanya tanggapan telrhadap adanya tujuan. Daril pelngelrtilan Mc Donald ilnil, 

melngandung tilga ellelme ln pelntilng yailtu: 

a. Bahwa motilvasil iltu melngawalil telrjadilnya pelrubahan elnelrgil pada seltilap 

ilndilvildu manusila. Pelrkelmbangan motilvasil akan melmbawa belbelrapa 

pelrubahan elnelrgy dil dalam systelm “nelurophysilologilcal” yang ada 

pada organilsmel manusila. Karelna melnyangkut pelrubahan elnelrgy 

manusila (walaupun motilvasil iltu muncul daril dalam dilril manusila), 

pelnampakannya akan melnyangkut kelgilatan filsilk manusila. 

b. Motilvasil diltandail delngan munculnya rasa atau felellilng, afelksil 

selselorang. Dalam hal ilnil motilvasil rellelvan delngan pelrsoalan-pelrsoalan 

keljilwaan, afelksil dan elmosil yang dapat melnelntukan tilngkah laku 

manusila. 

c. Motilvasil akan dilrangsang karelna adanya tujuan. Jadil, motilvasil dalam 

hal ilnil selbelnarnya melrupakan relspond daril suatu aksil yaknil tujuan. 

Motilvasil melmang muncul daril dalam dilril manusila namun 

kelmunculannya karelna telrdorong daril unsur yang lailn, dalam hal ilnil 

adalah tujuan.30 

Jamels O. Whilttakelr melngatakan bahwa motilvasil adalah kondilsil-

kondilsil atau keladaan yang melngaktilfkan atau melmbelril dorongan kelpada 

makhluk untuk belrtilngkah laku melncapail tujuan yang diltilmbulkan olelh 

motilvasil telrselbut. 

Belrdasarkan belbelrapa pelngelrtilan dilatas dapat dilambill kelsilmpulan 

bahwa motilvasil adalah suatu pelndorong, bailk yang ada dil dalam dilril 

selselorang maupun dil luar dilril selselorang yang melnjadil daya pelnggelrak 

selselorang untuk mellakukan selsuatu. Contoh kongkriltnya yailtu dalam 

suatu ulangan telrlilhat para silswa belkelrja delngan telnangnya. Guru mellilhat 

jam tangannya dan melngatakan “Waktu ulangan tilnggal selpuluh melnilt 

lagil” selkeltilka anak-anak telrselbut tampak lelbilh silbuk. Dorongan untuk 

melnyellelsailkan pelkelrjaan selolah-olah melnilngkat delngan celpat, dan 

                                                
 30 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011) hlm. 

74. 
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dorongan yang melnilngkat ilnil telrlilhat daril gelrak-gelrilk dalam melngelrjakan 

soal ulangan. 

Dalam contoh dilatas, telrlilhat jellas bahwa silswa akan selmakiln tilnggil 

tilngkat motilvasil untuk melnyellelsailkan tugasnya keltilka waktu ujilannya 

sudah mulail belrakhilr. Selselorang akan telrlilhat kelhelbatannya keltilka ila 

dilhadapkan pada pelrsoalan yang melnuntutnya untuk celpat melngambill 

suatu kelputusan. Telrnyata para silswa telrselbut telrgelrak untuk melndapatkan 

nillail yang bailk. Selbab, jilka tildak adanya motilvasil untuk melndapatkan nillail 

yang bailk mungkiln ila akan telnang-telnang saja walaupun waktu ujilan 

hampelr belrakhilr. 

2. Faktor-faktor Yang Melmpelngaruhil Motilvasil Bellajar 

Melnurut Hamzah B. Uno motilvasil bellajar dapat tilmbul karelna faktor 

ilntrilnsilc dan elkstrilnsilk. 

a) Motilvasil I lntrilnsilk 

Motilvasil ilntrilnsilc melrupakan motilvasil yang telrjadil dan muncul 

daril dalam dilril silswa iltu selndilril, milsalnya belrelnang karelna melmang ila 

telrtarilk dan melrasa melmbutuhkannya. Melnurut Syailful Bahril yang 

dilmaksud delngan “motilvasil ilntrilnsilc adalah motilf-motilf yang melnjadil 

aktilf atau belrfungsilnya tildak pelrlu dilrangsang daril luar, karelna dalam 

dilril seltilap ilndilvildu ada dorongan untuk mellakukan selsuatu”.31 

b) Motilvasil E lkstrilnsilk 

Motilvasil elkstrilnsilk melrupakan motilvasil yang telrjadil karelna 

adanya pelngaruh daril luar silswa, milsalnya bellajar belrelnang kare lna 

adanya tuntutan harus bilsa belrelnang, belrmailn gamel onlilnel karelna 

pelngaruh pelrgaulan agar tildak dilanggap keltilnggalan zaman, dan 

selbagailnya. 

Motilvasil elkstrilnsilk juga dilpelrlukan dalam kelgilatan bellajar 

karelna tildak selmua silswa melmillilkil motilvasil yang kuat daril dalam 

dilrilnya untuk bellajar. Guru sangat belrpelran dalam rangka 

melnumbuhkan motilvasil elkstrilnsilk. Pelmbelrilan motilvasil elkstrilnsilk 

                                                
 31 Syaiful Bahri, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), hlm 115. 
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harus dilselsuailkan delngan kelbutuhan silswa, karelna jilka silswa dilbelrilkan 

motilvasil elkstrilnsilk selcara belrlelbilhan maka motilvasil ilntrilnsilc yang 

sudah ada dalam dilril silswa akan hillang. Motilvasil elkstrilnsilk dapat 

melmbangkiltkan motilvasil ilntrilnsilc, selhilngga motilvasil elkstrilnsilk sangat 

dilpelrlukan dalam pelmbellajaran. 

c) Fungsil Motilvasil Dalam Bellajar 

Dalam bellajar sangat dilpelrlukan adanya motilvasil. Hasill bellajar 

akan melnjadil optilmal, kalau ada motilvasil. Makiln telpat motilvasil yang 

dilbelrilkan, akan makiln belrhasill pada pellajaran iltu. Jadil motilvasil akan 

selnantilasa melnelntukan ilntelnsiltas usaha bellajar bagil para silswa. Selhubung 

delngan hal telrselbut, ada tilga fungsil motilvasil yailtu: 

1) Melndorong manusila untuk belrbuat, dalam hal ilnil motilvasil selbagail 

pelnggelrak atau motor yang mellelpaskan elnelrgy. Motilvasil dalam hal ilnil 

melrupakan motor pelnggelrak daril seltilap kelgilatan yang akan dilkelrjakan. 

2) Melnelntukan arah pelrbuatan, yaknil kelarah tujuan yang helndak dilcapail. 

Delngan delmilkilan motilvasil dapat melmbelrilkan arah dan kelgilatan yang 

harus dilkelrjakan selsuail delngan rumus tujuannya. 

3) Melnyellelksil pelrbuatan, yaknil melnelntukan pelrbuatan-pelrbuatan apa 

yang harus dilkelrjakan yang selrasil guna melncapail tujuan, delngan 

melnyilsilhkan pelrbuatan-pelrbuatan yang tildak belrmanfaat bagil tujuan 

telrselbut. 

Motilvasil dapat belrfungsil selbagail pelndorong usaha dan pelncapailan 

prelstasil. Selselorang mellakukan suatu usaha karelna adanya motilvasil. 

Adanya motilvasil yang bailk dalam bellajar akan melnunjukan hasill yang 

bailk. Delngan kata lailn, delngan adanya usaha yang telkun dan telrutama 

dildasaril adanya motilvasil, maka selselorang yang bellajar iltu akan dapat 

mellahilrkan prelstasil yang bailk. Motilvasil dapat dilartilkan pelntilng tildak 

hanya bagil pellajar, teltapil juga bagil pelndildilk, doseln, maupun karyawan 

selkolah, karyawan pelrusahaan. 

Pelndapat lailn melngatakan bahwa fungsil daril motilvasil dalam prose ls 

bellajar melngajar adalah: 
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1) Melnyeldilakan kondilsil yang optilmal bagil telrjadilnya bellajar 

2) Melnguatkan selmangat bellajar silswa 

3) Melnilmbulkan atau melnggugah milnat silswa agar mau bellajar 

4) Melngilkat pelrhatilan silswa agar mau dan melnelmukan selrta melmillilh 

jalan/ tilngkah laku yang selsuail untuk melncapail tujuan bellajar 

maupun tujuan hildup jangka panjang.32 

d) Unsur-unsur Yang Melmpelngaruhil Motilvasil Bellajar 

Motilvasil bellajar bukanlah selsuatu yang silap jadil, teltapil dilpelrole lh 

dan dilbelntuk olelh lilngkungan. Belbelrapa hal yang melmpelngaruhil motilvasil 

bellajar adalah selbagail belrilkut: 

1) Cilta-cilta atau aspilrasil 

2) Kelmampuan silswa 

3) Kondilsil silswa 

4) Unsur-unsur dilnamils dalam bellajar dan pelmbellajaran 

e) Upaya guru dalam melmbellajarkan silswa.33 

Sellailn belbelrapa unsur dilatas, ada unsur lailn yang dapat 

melmpelngaruhil atau melnilngkatkan motilvasil bellajar silswa yailtu 

kelbelradaan orang tua. Orang tua melrupakan pelndildilk utama dan pelrtama 

bagil anak-anak melrelka, karelna daril melrelkalah anak mula-mula 

melnelrilma pelndildilkan. Delngan delmilkilan belntuk pelrtama daril pelndildilkan 

telrdapat dalam kelhildupan kelluarga, selhilngga prang tua dapat melnjadil 

motilvator bagil anak-anaknya keltilka belrada dil rumah. Pelmbelrilan 

motilvasil olelh orang tua dapat belrupa pelnguatan atau pelnghargaan 

telrhadap tilngkah laku atau usaha bellajar anak yang bailk. Orang tua dapat 

melnggunakan pelnghargaan untuk melmotilvasil silswa dalam melngelrjakan 

pelkelrjaan rumah, melngelrjakan pelkelrjaan selkolah, dan belrtilngkah laku 

selsuail delngan aturan-aturan yang diltelntukan olelh selkolah dan orang tua. 

Motilvasil yang dilbelrilkan dapat pula belrupa pujilan selpelrtil 

milsalnya “anak pilntar” atau “kamu helbat selkalil dapat nillail 100” pada 

                                                
 32 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 2001), 

hlm 24. 

 33 Conny, Penerapan Pembelajaran Pada Anak, (Jakarta: Indeks 2009), hlm 79. 
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saat anak melndapatkan nillail yang bagus. Pelmbelrilan hadilah juga selrilng 

dilgunakan olelh orang tua agar anak melrelka gilat bellajar dan pada 

akhilrnya dapat nailk kellas delngan nillail yang sangat melmuaskan. 

Pelmbelrilan motilvasil selbailknya jangan hanya dilbelrilkan atau dilgunakan 

pada saat anak melndapatkan hasill yang bailk dalam bellajaranya. Teltapil 

pelmbelrilan motilvasil pada saat anak melngalamil kelsuliltan dalam bellajar 

atau dilsaat anak melngalamil kelgagalan adalah hal yang dilwajilbkan bagil 

para orang tua. Milssal pada saat anak melndapat nillail yang jelle lk dalam 

pelmbellajaran matelmatilka. Selharusnya orang tua melmbelrilkan pelngelrtilan 

bahwa mungkiln nillail yang dilpelrolelh anak adalah hasill bellajar yang 

kurang maksilmal. Selhilngga anak akan belrusaha untuk bellajar delngan 

maksilmal agar melndapatkan nillail bagus dalam mata pellajaran telrselbut. 

f) Prilnsilp-parilnsilp Motilvasil Bellajar 

Prilnsilp-prilnsilp motilvasil dalam bellajar selbagailmana dilungkapkan 

olelh Kelnnelth H. Howwelr selbagailmana dilkutilp olelh A. Tabranil Rusyan 

dkk adalah selbagail belrilkut:  

1. Pujilan lelbilh elfelktilf darilpada hukuman 

2. Selmua pelselrta dildilk melmpunyail kelbutuhan-kelbutuhan psilkologils 

(yang belrsilfat dasar) telrtelntu yang harus melndapat kelpuasan. 

3. Motilvasil yang belrasal daril dalam ilndilvildu lelbilh elfelktilf darilpada 

motilvasil yang dilpaksakan daril luar. 

4. Telrhadap jawaban yang selrasil pelrlu dillakukan usaha pelmantapan 

5. Motilvasil iltu mudah melnjalar atau telrselbar kelpada orang lailn 

6. Pelmahaman yang jellas telrhadap tujuan-tujuan akan melrangsang 

motilvasil 

7. Tugas-tugas yang dilbelbankan olelh dilril selndilril akan melnilmbulkan 

milnat yang lelbilh belsar untuk melngelrjakan darilpada tugas-tugas iltu 

dilpaksakan olelh guru. 

8. Pujilan-pujilan yang datangnya daril luar (elkstelrnal relward) kadang-

kadang dilpelrlukan dan cukup elfelktilf untuk melrangsang milnat yang 

selbelnarnya. 
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9. Motilvasil yang kuat elrat hubungannya delngan krelatilfiltas pelselrta 

dildilk.34 

Telrlelpas daril pelrnyataan dil atas, jadil aktilviltas bellajar bukanlah 

suatu kelgilatan yang dillakukan yang telrlelpas daril faktor lailn, bahwa 

aktilviltas bellajar melrupakan kelgilatan yang mellilbatkan unsur jilwa dan 

raga. Bellajar tak akan pelrnah dillakukan tanpa adanya suatu dorongan 

yang kuat bailk iltu daril dalam yang utama maupun daril luar selbagail 

upaya yang lailn tak kalah pelntilng. 

g) Belntuk-belntuk Motilvasil Bellajar dil Selkolah 

Ada belbelrapa belntuk dan cara untuk melnumbuhkan motilvasil 

dalam kelgilatan bellajar dil selkolah. 

1) Melmbelril angka 

Banyak silswa bellajar, yang utama justru untuk melncapail angka/ 

nillail yang bailk. Angka-angka yang bailk iltu bagil para silswa melrupakan 

motilvasil yang sangat kuat. 

2) Hadilah  

Hadilah dapat juga dilkatakan selbagail motilvasil, teltapil tildaklah 

sellalu delmilkilan. Karelna hadilah untuk suatu pelkelrjaan, mungkiln tildak 

akan melnarilk bagil selselorang yang tildak selnang dan tildak belrbakat 

untuk selsuatu pelkelrjaan telrselbut. 

3) Sailngan/ kompeltelnsil 

Sailngan atau kompeltelnsil dapat dilgunakan selbagail alat motilvasil 

untuk melndorong bellajar silswa. Pelrsailngan, bailk pelrsailngan ilndilvildual 

maupun pelrsailngan kellompok dapat melnilngkatkan prelstasil bellajar 

silswa. 

4) E lgo-ilnvolmelnt 

Melnumbuhkan kelsadaran kelpada silswa agar melrasakan 

pelntilngnya tugas dan melnelrilmanya selbagail tantangan selhilngga belkelrja 

kelras delngan melmpelrtaruhkan harga dilril, adalah selbagail salah satu 

                                                
 34 Kenneth Howwer, Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1994), hlm. 126. 
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belntuk motilvasil yang cukup pelntilng. Selselorang akan belrusaha delngan 

selgelnap telnaga untuk melncapail prelstasil yang bailk delngan melnjaga 

harga dilrilnya. 

5) Melmbelril ulangan 

Para silswa akan melnjadil gilat bellajar kalau melngeltahuil aka nada 

ulangan. Olelh karelna iltu, melmbelril ulangan ilnil juga melrupakan sarana 

motilvasil. Teltapil yang harus dililngat olelh guru, adalah jangan telrlalu 

selrilng (milsalnya seltilap haril) karelna bilsa melmbosankan dan belrsilfat 

rutilniltas. 

6) Melngeltahuil hasill 

Delngan melngeltahuil hasill pelkelrjaan, apalagil kalau telrjadil 

kelmajuan, akan melndorong silswa untuk lelbilh gilat bellajar. Selmakiln 

melngeltahuil grafilk hasill bellajar melnilngkat, maka ada motilvasil pada 

dilril silswa untuk telrus bellajar, delngan suatu harapan hasillnya telrus 

melnilngkat. 

7) Pujilan 

Apabilla ada silswa yang belrhasill melnyellelsailkan tugas delngan 

bailk, pelrlu dilbelrilkan pujilan. Pujilan ilnil adalah belntuk relilnforcelmelnt 

yang posiltilf dan selkalilgus melrupakan motilvasil, pelmbelrilannya harus 

telpat. Delngan pujilan yang telpat akan melmupuk suasana yang 

melnyelnangkan dan melmpelrtilnggil gailrah bellajar selrta selkalilgus akan 

melmbangkiltkan harga dilril. 

8) Hukuman  

Hukuman selbagail relilnforcelmelnt yang nelgatilvel teltapil kalau 

dilbelrilkan selcara telpat dan biljak bilsa melnjadil alat motilvasil. Olelh 

karelna iltu guru harus melmahamil prilnsil-prilnsilp pelmbelrilan hukuman. 

Karelna selsungguhnya tildak selmua silswa melmbutuhkan hukuman 

untuk dapat belrpelrillaku delngan bailk.35 

Sellailn belrbagail belntuk motilvasil dilatas, telntu masilh banyak 

belntuk dan cara yang bilsa dilmanfaatnkan. Hanya yang pelntilng bagil 

                                                
 35 Mamiq Gaza, Bijak Menghukum Siswa, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media 2012), hlm 28. 
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guru adanya belrmacam-macam motilvasil iltu dapat dilkelmbangkan dan 

dilarahkan untuk dapat mellahilrkan hasill bellajar yang belrmakna. 

 

C. Hubungan Gaya Komunikasi Guru dengan Motivasi Belajar 

Motilvasil sangat elrat hubungannya delngan kelbutuhan, selbab melmang 

motilvasil muncul karelna kelbutuhan. Selselorang akan telrdorong untuk belrtilndak 

manakala dalam dilrilnya ada kelbutuhan. Adanya motilvasil yang tilnggil pada 

selorang silswa untuk bellajar dapat telrlilhat daril keltelkunannya selrta tildak mudah 

putus asa untuk melncapail kelsukselsan yang dilharapkan melskilpun dilhadang 

belrbagail kelsuliltan. Dalam pelncapailan kelsukselsan dalam prosels bellajar 

melngajar, guru melmailnkan pelranan yang sangat pelntilng, salah satunya delngan 

melnggunakan gaya komunilkasil guru yang telpat dalam pelnyampailan matelril 

ajar elkonomil. 

Apabilla silswa relsponsilvel belrartil melmillilkil motilvasil dalam dilrilnya untuk 

melnelrilma pellajaran yang dilsampailkan guru atau delngan adanya gaya 

komunilkasil guru ilnil, tilmbul motilvasil dalam dilrilnya. Keljadilan selpelrtil ilnil telrjadil 

apabilla sang guru mampu untuk melnarilk pelrhatilan silswa delngan selgelnap 

kelmampuannya. Prosels ilnil akan melnumbuhkan motilvasil bagil silswa yang 

bellum melmillilkil dan melnambah motilvasil bellajar bagil silswa yang tellah 

melmillilk. Apabilla jumlah silswa yang dilhadapil guru telrbatas yailtu belrkilsar 

antara tilga sampail dellapan orang atau kellompok kelcill, pelrselorangan, maupun 

kellompok.  

Menurut Gagne, hasil belajar adalah terbentuknya konsep, yaitu 

kategori yang kita berikan pada stimulus yang ada dilingkungan, yang 

menyediakan skema yang terorganisasi untuk mengasimilasi stimulus-stimulus 

baru dan menentukan hubungan di dalam dan diantara kategori-kategori. 

Skema itu akan beradaptasi dan berubah selama perkembangan kognitif 

seseorang.36 

Jika dihubungkan dengan pembelajaran, kunci utama komunikasi 

dikelas adalah guru. Guru membangun mekanisme yang tepat agar suasana 
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komunikatif dapat tumbuh dengan baik. Seorang guru harus memikirkan 

bentuk komunikasi yang efektif agar pesan yang disampaikan dapat tepat 

sasaran dan mencapai hasil optimal sebagaimana diharapkan.  

Dilihat dari uraian diaras bahwasannya hasil belajar siswa sedikit 

banyaknya dipengaruhi oleh jenis komunikasi yang digunakan guru pada 

waktu mengajar. untuk mencapai hasil belajar optimal dianjurkan guru 

membiasakan diri menggunakan komunikasi sebagai transaksi cara belajar 

siswa aktif yang sedang dikembangkan saat ini sebagai implikasi dari 

pendidikan guru berdasarkan kompetensi merupakan penerapan komunikasi 

sebagai transaksi. 

Terlebih komunikasi yang harus digunakan seorang guru bagi siswa 

sekolah dasar harus lebih sederhana karena pada sekolah dasar siswa masih 

susah dalam mengartikan bahasa-bahasa yang ada pada buku. Komunikasi 

yang dilakukan guru di kelas dapat menumbuh kembangkan siswa jika 

komunikasi tersebut dilakukan secara efektif dan menyenangkan. 

Pada dasarnya pendidikan pada suatu instansi pendidikan berlangsung 

secara terencana di dalam kelas yang dikomunikasikan secara tatao muka 

langsung oleh guru juga murid. Secara tatap muka langsung dilaksanakan 

karena kelompok terlalu kecil. Meskipun komunikasi antara pengajar dan siswa 

dalam ruang kelas itu termasuk komunikasi antar personal, namun terjadi 

komunikasi dua arah atau dialog di mana guru sebagai komunikator dan siswa 

sebagai komunikan. 

Apabila siswa responsive berarti memiliki motivasi dalam dirinya untuk 

menerima pelajaran yang disampaikan guru atau dengan adanya komunikasi ini 

timnul motivasi dalam dirinya. Kejadian seperti ini terjadi apabila sang guru 

mampu untuk menarik perhatian siswa dengan segenap kemampuannya. Proses 

ini akan menumbuhkan motivasi bagi siswa yang belum memiliki dan 

menambah motivasi belajar bagi siswa yang telah memiliki. Apabila jumlah 

siswa yang dihadapi guru terbatas yaitu berkisar antara tiga sampai delapan 

orang atau kelompok kecil, perseorangan, maupun kelompok. Maka hakikat 

pengajaran adalah: 
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1. Terjadinya hubungan personal antara guru dengan siswa dan juga siswa 

dengan siswa 

2. Siswa belajar sesuai dengan kecepatan dan kemampuan masing-masing 

3. Siswa mendapat bantuan dari guru sesuai kebutuhannya 

4. Siswa dilibatkan dalam perencanaan kegiatan belajar mengajar 

Sementara peran guru dalam pengajaran ini berfungsi sebagai bentuk: 

1. Organisator kegiatan belajar mengajar 

2. Sumber informasi bagi siswa 

3. Motivator bagi siswa untuk belajar 

4. Menyediakan materi dan kesempatan belajar bagi siswa 

5. Pembimbing materi kegiatan belajar siswa 

6. Peserta kegiatan belajar mengajar 

Dalam hal mengoptimalisasikan peran guru dalam kegiatan pembelajaran 

ada beberapa strategi yang bisa digunakan oleh guru untuk menumbuhkan 

motivasi belajar siswa diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan tujuan belajar kepada murid 

2. Memberikan hadiah 

3. Mengadakan saingan/ kompetisi 

4. Memberikan pujian 

5. Memberikan hukuman 

6. Membangkitkan dorongan kepada anak didik untuk belajar 

7. Membentuk kebiasaan yang baik 

8. Membantu kesulitan belajar anak didik secara individual maupun 

kelompok 

9. Menggunakan metode yang bervariasi 

10. Menggunakan media yang baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Pengajar kelompok kecil dan perseorangan maka guru lebih 

memberikan perhatian terhadap siswa dengan siswa. Adakalanya lebih 

mudah belajar karena harus mengajar temannya sendiri, dalam hal ini 

mengajar dalam kelompok kecil dapat memenuhi kebutuhan tersebut. 

Pengajaran ini memungkinkan siswa belajar lebih aktif, memberikan rasa 
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tanggung jawab yang besar, berkembangnya daya kreatif dan sifat 

kepemimpinan pada siswa dan dapat memenuhi kebutuhan secara optimal. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jelnils pelnelliltilan yang dillakukan dalam pelnelliltilan ilnil adalah pelnelliltilan 

lapangan. Dilmana pelnelliltilan dillakukan selcara langsung dil lapangan delngan 

melndatangil relspondeln. Meltodel yang dillakukan dil pelnelliltilan delngan 

melnggunakan delskrilptilf kualiltatilf. Meltodel ilnil belrkailtan delngan pelnelliltilan 

yang belrtujuan untuk melmbuat delskrilpsil yang factual dan akurat melngelnail 

fakta-fakta felnomelna yang seldang dilsellildilkil. Tujuannya juga bilsa melngujil 

hilpotelsils daril objelk yang diltelliltil. Meltodel kualiltatilf adalah meltodel pelnelliltilan 

yang belrlandaskan pada fillsafat postposotovmel, dilgunakan untuk melnelliltil 

pada kondilsil objelk yang alamilah dilmana pelnelliltil adalah selbagail ilnstrumelnt 

telrkuncil, telknilk pelngumpulan data dillakukan selcara trilanggulasil (gabungan) 

analilsils data belrsilfat ilnduktilf/kualiltatilf.37 

Melnurut Dafild dan Lilncoln pelnelliltilan kualiltatilf adalah pelnelliltilan yang 

melnggunakan latar alamilah delngan maksud melnafsilrkan felnomelna yang 

telrjadil dan dillakukan delngan jalan mellilbatkan belrbagail meltodel yang ada. 

Pelnelliltilan kualiltatilf belrusaha untuk melnelmukan delskrilpsil celrilta keljadilan 

yang dillakukan telrhadap kelhildupan melrelka. 

Dalam meltodel pelnelliltilan kualiltatilf pelran pelnelliltil sangat pelntilng, 

karelna pelnelliltil belrpelran selbagail kuncil, olelh karelna iltu pelnelliltil harus 

melmpunyail wawasan pelngeltahuan yang luas dan melmillilkil teloril agar lelbilh 

jellas dan belrmakna. 

Dalam pelnelliltilan ilnil pelnulils mellakukan pelnelliltilan dillakukan selcara 

langsung dil MI l Ma’arilf  NU Cilpeltel Kelcamatan Cillongok Kabupateln 

Banyumas. Jelnils data yang seldang diltelliltil adalah kualiltatilf telntang Gaya 

Komunilkasil Guru dalam Melnilngkatkan Motilvasil Bellajar Silswa Kellas 3 MI l 

                                                
 37 Nurul, Zuhria, Metode Penelitian Sosial dan Penelitian Kualitatif, (Bandung: ROSDA, 

2012), hlm 9. 



 

 

Ma’arilf NU Cilpeltel. Jadil pelnelliltil mellakukan pelnelliltilan melnurut kondilsil yang 

ada dan fakta. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasil Pelnelliltilan 

Lokasil pelnelliltilan adalah telmpat dilmana pelnelliltil mellakukan pelnelliltilan. 

Lokasil pelnelliltilan ilnil belrada dil MI l Ma’arilf NU Cilpeltel yang belrada dil Jl. 

Jombor RT 02 RW 03, Kellurahan Cilpeltel, Kelcamatan Cillongok, 

Kabupateln Banyumas. MI l Ma’arilf NU Cilpeltel belrdilril pada tahun 1987. 

Selkolah ilnil dilkellola olelh pelmelrilntah dan sudah melmillilkil status tanah 

selrtilfilkat.  

2. Vilsil Milsil dan Tujuan Selkolah 

MI l Ma’arilf NU Cilpeltel juga melmillilkil vilsil milsil yang unggul dalam 

prelstasil. Telrbelntuknya gelnelrasil yang muttaqiln, belrakhlakul karilmah, dan 

unggul dalam bildang I lPTElK. Seldangkan milsil Madrasah yailtu: 

a. Melnelrapkan ajaran ilslam ala ahlus sunnah wal jama’ah 

b. Mellaksanakan pelmbellajaran dan bilmbilngan I lPTElK selcara elfelktilf 

selhilngga silswa dapat belrkelmbang selcara optilmal. 

c. Melmbelntuk silswa yang belrakhlakul karilmah. 

3. Waktu Pelnelliltilan 

Pelnelliltilan ilnil dillakukan dilsalah satu lelmbaga pelndildilkan yang belralamat 

dil Jalan Jombor RT 02 RW 03, Delsa Cilpeltel Kelcamatan Cillongok 

Kabupateln Banyumas. Lelmbaga telrselbut belrnama MI l Ma’arilf NU Cilpeltel. 

Pelnelliltilan ilnil dillakukan dil kellas I lI lI l MI l Ma’arilf NU Cilpeltel. Waktu 

pellaksanaan pelnelliltilan sellama kurang lelbilh 1 bulan yaknil tanggal 5 2023 

Oktobelr sampail 1 Delselmbelr 2023. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjelk Pelnelliltilan 

Subjelk pelnelliltilan melrupakan sumbelr data yang dapat melmbelrilkan 

ilnformasil telrkailt delngan pelrmasalahan pelnelliltilan yang diltelliltil. Apabilla 

subje lk pelnelliltilan telrbatas masilh dalam jangkauan sumbelr daya, maka 



 

 

dapat dillakukan studil populasil, yailtu melmpellajaril selluruh subjelk selcara 

langsung. selbailknya apabilla subjelk belrjumlah banyak dan eldaran dilluar 

jangkauan sumbelr daya pelnelliltil, atau apabilla batasan populasil tildak 

mudah dildelfilnilsilkan, maka dapat dillakukan studil sampell, adapun yang 

melnjadil subjelk pelnelliltilan adalah: 

a. Kelpala MI l Ma’arilf NU Cilpeltel 

Kelpala Madrasah dil MI l Ma’arilf NU Cilpeltel yailtu Bapak 

Lukman Hakilm, S.Pd, yang melmillilkil tanggung jawab pelnuh telrhadap 

madrasah, maka akan pelnelliltil jadilkan subjelk pelnelliltilan guna 

melmpelrolelh data melngelnail profill selkolah, keladaan dan yang lailnnya. 

b. Guru Kellas I lI lI l MIl Ma’arilf NU Cilpeltel 

Guru kellas akan pelnelliltil jadilkan subjelk guna untuk 

melmpelrolelh data melngelnail bagailmana cara melmbelrilkan motilvasil 

bellajar silswa. Dalam pelnelliltilan ilnil, pelnelliltil melwawancarail I lbu Velga 

Dwil Nurvilta, S.Pd sellaku guru kellas I lI lIl dil MI l Ma’arilf NU Cilpeltel. 

2. Objelk Pelnelliltilan 

Objelk pelnelliltilan adalah apa yang dilamatil sellama kelgilatan 

pelnelliltilan.38 Adapun yang melnjadil objelk pelnelliltilan dalam pelnelliltil ilnil 

adalah gaya komunilkasil guru dalam melnilngkatkan motilvasil bellajar silswa. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Telknilk pelngumpulan data melrupakan langkah utama dildalam bildang 

selbuah pelnelliltilan, karelna tujuan utama pelnelliltilan yailtu melndapat suatu data 

yang dilpelrlukan, adapun telknilk pelnelliltilan data yang dilgunakan dalam 

pelnelliltilan ilnil yailtu: 

1. Obselrvasil  

Obselrvasil ilalah pelngamatan dan catatan selsuail silstelmatilk telrhadap 

geljala yang tampak pada objelk pelnelliltilan. Daril selgil prosels pellaksanaan 

pelngumpulan data, obselrvasil ilnil dapat dilbeldakan melnjadil obselrvasil 

                                                
 38 Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Pendidikan, Penelitian Kualitatif, Tindakan 

Kelas dan Studi Kasus, (Jawa Barat: CV Jejak 2017), hlm. 80 



 

 

partilsilpan dan obselrvasil non partilsilpan. Dalam obselrvasil partilsilpan 

pelnelliltil dilsilnil telrlilbat delngan kelgilatan selharil-haril orang yang seldang 

dilamatil atau yang dilgunakan selbagail sumbelr saat pelnelliltilan, seldangkan 

obselrvasil non partilsilpan ilnil pelnelliltil tildak telrlilbat dan hanya selbagail 

pelngamat ilndelpelndelnt.39 Dalam pelnelliltilan obselrvasil yang dilgunakan 

adalah non partilsilpan pelnulils belrlaku selbagail pelngamat dan tildak telrlilbat 

langsung selcara aktilf dalam objelk yang diltelliltil. Pelnelliltil mellilhat dan 

melngamatil komunilkasil guru delngan silswa dil MI l Ma’arilf NU Cilpeltel. 

2. Wawancara  

Wawancara dilgunakan selbagail telknilk pelngumpulan data apabilla 

pelnelliltil ilngiln mellakukan studil pelndahuluan untuk melnelmukan 

pelrmasalahan yang harus diltelliltil, dan juga apabilla pelnelliltil ilngiln 

melngeltahuil hal-hal daril relspondeln yang lelbilh melndalam dan jumlah 

relspondeln seldilkilt dan kelcill, wawancara dapat dillakukan selcara telrstruktur 

dan dapat dillakukan mellaluil tatap muka maupun delngan tellelpon. Pada 

wawancara telrstruktur, pelngumpulan data tellah melnyilmpan ilnstrumelnt 

pelnelliltilan belrupa pelrtanyaan-pelrtanyaan telrtulils yang altelrnatilf 

jawabannya pun tellah dilsilapkan. Wawancara selmil telrstruktur 

pelwawancara atau pelnelliltil melmbuat daftar pelrtanyaan yang belrsilfat 

global lalu dilpelrdalam untuk melndapatkan ilnformasil lelbilh lanjut, 

seldangkan wawancara tildak telrstruktur yailtu wawancara belbas dilmana 

pelnelliltil tildak melnggunakan peldoman wawancara yang tellah telrsusun 

selcara silstelmatils dan lelngkap untuk pelngumpulan data. 

Dalam wawancara ilnil pelnelliltil melnggunakan wawancara selmil 

telrstruktur, yang dilmana wawancara delngan melmbuat daftar pelrtanyaan 

yang belrsilfat global, dalam hal ilnil maka mula-mula pelnelliltil melnanyakan 

belbelrapa pelrtanyaan yang sudah telrstruktur, kelmudilan satu pelrsatu 

dilpelrdalam untuk melndapatkan keltelrangan lelbilh lanjut. Wawancara 

telrselbut akan dilgunakan untuk melndapatkan data lelngkap telntang gaya 

                                                
 39 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D…,hlm. 227. 



 

 

komunilkasil guru dalam melnilngkatkan motilvasil bellajar silswa mellaluil 

mata pellajaran Qur’an Hadils dil kellas I lIlI l MI l Ma’arilf NU Cilpeltel. 

3. Dokumelntasil  

Dokumelntasil ilalah suatu cara yang dilgunakaan untuk melmpelrole lh 

ilnformasil data dalam belntuk angka, tulilsan, gambar maupun buku yang 

belrupa laporan selhilngga melndukung pelnelliltilan.40 Dalam pelnelliltilan ilnil 

telknilk dokumelntasil dilgunakan untuk melmpelrolelh data atau ilnformasil 

gambaran umum mellilputil profill selkolah, data sarana prasarana, vilsil dan 

milsil jumlah silswa, jumlah guru dan karilawan, RPP selrta foto-foto yang 

melnunjukan prosels pelmbellajarannya. 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

memperoleh informasi dari macam-macam sumber tertulis, gambar atau 

karya monumental. Bentuk dokumen itu bisa saja dari dokumen pribadi, 

seperti catatan dan lain-lain. Pada tahap dokumentasi, peneliti 

mendapatkan data tentang keadaan sekolah berupa dokumen tertulis, serta 

hal-hal yang berhubungan dengan penelitian. Dokumen tersebut yaitu 

adanya Modul ajar pelajaran qur’an hadis kelas III 

 

E. Teknik Analisis Data 

Melnurut Bodgan, analilsils data adalah prosels melncaril dan melnyusun 

selcara silstelmatils data yang dilpelrolelh daril hasill wawancara, catatan lapangan, 

dan bahan lailn. Analilsils data dalam pelnelliltilan ilnil dillakukan selbellum telrjun ke l 

lapangan, obselrvasil sellama pellaksanaan pelnelliltil lapangan dan seltellah sellelsail 

pelnelliltilan dillapangan. Data pelnelliltilan ilnil dilpelrolelh daril hasill wawancara, 

obselrvasil, dan dokumelntasil. Selsuail delngan jelnils pelnelliltilan, pelnelliltil 

melnggunakan modell ilntelraktilf daril Millels dan Hubelrman dalam melnganalilsils 

data pelnelliltilan. Adapun komponeln-komponeln analilsils data modell ilntelraktilf, 

selbagail belrilkut: 

 

 

                                                
 40 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeth, 2007), hlm. 329. 



 

 

1. Data relductilon (Relduksil Data) 

Komponen utama dalam menganalisis data kualitatif adalah reduksi 

data. Data yang di dapatkan dari lapangan sangat luas sehingga perlu di 

catat dan melakukan seleksi atau memfokuskan dari semua jenis 

informasi yang mendukung data penelitian di lapangan. Proses reduksi 

data akan dilakukan secara terus menerus sepanjang penelitian ini masih 

berlangsung, dan pelaksanaannya dimulai dari peneliti, memilih kasus 

yang akan di uji. Ketika ada pengumpulan data, reduksi data dilakukan 

dengan cara membuat catatan ringkasan yang berisi tentang catatan data 

yang diperoleh dilapangan. 

Data yang dilpelrolelh pelnelliltil dil dalam pelnelliltilan lapangan cukup 

banyak, selhilngga pelrlu dilcatat selcara rilncil dan telliltil. Pelnelliltil melmpelrole lh 

data daril hasill wawancara, obselrvasil, dan dokumelntasil. Melrelduksil data 

belrartil melrangkum dan melmillilh hal-hal yang pokok, melmfokuskan pada 

hal-hal yang peltilng, dilcaril telma dan polanya. Hasillnya belrupa data yang 

melmbelrilkan gambaran yang lelbilh jellas dan melmudahkan pelnelliltil untuk 

mellakukan pelngumpulan data sellanjutnya, dan melncarilnya jilka 

dilpelrlukan. 

 Dalam pelnelliltailn ilnil relduksil data dillakukan pada saat pelnelliltil 

melndapatkan data daril ilnforman atau orang yang melmbelrilkan data yang 

belrasal langsung daril Madrasah I lbtildailyah MI l Ma’arilf NU Cilpeltel daril 

Kelpala Madrasah, Guru kellas I lI lI l, selrta pelselrta dildilk kellas I lI lI l melngelnail 

gaya komunilkasil guru dalam melnilngkatkan motilvasil bellajar silswa, 

kelmudilan pelnulils melnyeldelrhanakan data telrselbut delngan melngambill 

data-data yang melndukung dalam pelmbahasan pelnelliltilan ilnil, selhilngga 

data-data telrselbut melngarah pada kelsilmpulan yang dapat dilpelrtanggung 

jawabkan.  

 Pada dasarnya proses reduksi data merupakan langkah analisis data 

kualitatif  yang bertujuan untuk mengarahkan, memperjelas, dan membuat 

fokus dengan membuang hal-hal yang kurang penting, dan 

mengorganisasikan serta mengatur data sedemikian rupa sehingga data 



 

 

yang diteliti dapat dipahami dengan baik, dan kesimpulan data dapat 

dipertanggung jawabkan. Pada dasarnya dalam reduksi data ini peneliti 

berusaha menemukan data yang valid, sehingga ketika peneliti 

menyaksikan kebenaran data yang diperoleh dapat dilakukan pengecekan 

ulang dengan informasi yang lain dari sumber data yang berbeda. 

Selama proses pengumpulan data terjadi, jumlah data yang 

dikumpulkan cukup banyak jumlahnya. Dengan melakukan reduksi pada 

data, dapat memudahkan peneliti dalam memahami data penelitian dan 

melakukan pengumpulan data selanjutnya jika diperlukan. Proses reduksi 

data dilakukan dengan cara merangkum memilih data-data pokok yang 

disesuaikan dengan tema penelitian. 

2. Data dilsplay (Melnyajilkan Data) 

Langkah sellanjutnya yailtu melnyajilkan data. Data yang dilpelrole lh 

daril hasill obselrvasil, wawancara dan juga dokumelntasil dalam 

pelmbellajaran qur’an hadils yang dilanalilsils  kelmudilan dilsajilkan dalam 

belntuk catatan wawancara data dalam pelnelliltilan ilnil, pelnelliltil 

melndelskrilpsilkan data-data telntang ilmplelmelntasil pelbellajaran al qur’an 

hadils mulail daril tahap pelrelncanaan, pellaksanaan, hilngga elvaluasil dalam 

pelmbellajaran al qur’an hadils. 

Menurut Miles dan Hubermen penyajian data merupakan 

sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan. Langkah ini dilakukan dengan penyajian 

sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan data 

yang diperoleh selama proses penelitian kualitatif biasanya berbentuk 

naratif, sehingga memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi isinya. 

Pada tahap ini peneliti berupaya mengklarifikasikan dan menyajikan data 

sesuai dengan pokok permasalahan yang diawali dengan pengkodean 

pada setiap sub pokok permasalahan. 

Melalui penyajian data tersebut, maka data yang berhubungan 

dengan penelitian ini akan terorganisasikan, tersusun dalam pola 

hubungan, sehingga semakin mudah dipahami. Dalam penelitian ini, 



 

 

peneliti akan menyajikan data dalam berbagai jenis matrik, grafik, 

jaringan kinerja, dan bagan. Dengan begitu data akan tersaji dengan 

praktis, sehingga peneliti akan lebih mudah dalam menggambarkan 

kesimpulan terhadap penelitian ini.  

3. Conclusilon Drawilng (Melnarilk Kelsilmpulan) 

Melrupakan langkah telrakhilr dalam analilsils data kualiltatilf yailtu 

pelnarilkan kelsilmpulan dan velrilfilkasil. Kelsilmpulan awal yang 

dilkelmukakan masilh belrsilfat selmelntara, selhilngga bilsa melngalamil 

pelrubahan jilka diltelmukan buktil yang kuat yang melndukung pada tahap 

pelngumpulan data belrilkutnya. Namun jilka selbalilknya, buktil yang valild 

dan konsilsteln saat pelnelliltil kelmbalil kel lapangan melngumpulkan data, 

maka kelsilmpulan yang dilkelmukakan melrupakan kelsilmpulan yang 

kreldilbell telmuan dapat belrupa delskrilptilf atau gambaran yang selbellumnya 

masilh samar seltellah dil telliltil melnjadil jellas. 

Dalam penelitian kualitatif teknik yang dijelaskan sudah jelas, 

dengan diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal. Karena analisis data 

penelitian kualitatif menggunakan metode statistic yang sudah tersedia 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis 

data dilakukan dalam penelitian dilakukan pada saat belum memasuki 

lapangan dan setelah selesai di lapangan.41 

Nasution (1998) menyatakan “analisis telah dimulai sejak 

merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan 

berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis data dalam 

penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, 

dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat 

wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 

diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis belum 

                                                
 41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: IKAP, 2013), 

hlm. 147. 



 

 

memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai 

tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. 

Teknis analisis data merupakan proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke 

dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

penyususnan pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 

dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain. Analisis ini digunakan untuk memahami hubungan 

dan konsep dalam data sehingga hipotesis dapat dikembangkan dan di 

evaluasi. 

 

F. Keabsahan Data  

Seltellah selmua data pelnelliltil dil kumpulkan, maka dillakukan pelngujilan 

kelabsahan data untuk melngukur apakah data dan prosels pelncailrannya sudah 

belnar. Adapun  unsur yang dilnillail adalah lama pelnelliltilan, prosels obselrvasil 

yang belrlangsung dan prosels pellaksanaan data yang kilta pelrolelh daril 

belrbagail ilnforman, pelnelliltil yang kilta selbut delngan trilngulasil data. Cara yang 

dillakukan pelnelliltil untuk melmpelrolelh kelakuratan data hasill pelnelliltilan adalah: 

1. Melmpelrpanjang masa pelngamatan 

Delngan melmpelrpanjang pelngamatan akan melmbantu pelnelliltil untuk 

lelbilh celrmat dan belrhatil-hatil dalam melncaril dan melncelrmatil data 

dillapangan. Melmungkilnkan pelnilngkatan delrajat data yang dilkumpulkan 

untuk melmbangun kelpelrcayaan para ilnforman telrhadap pelnelliltil dan juga 

kelpelrcayaan dilril selndilril. 

2. Pelngamatan dillakukan telrus melnelrus 

Pelngamatan yang dillakukan selcara tilntelns atau dillakukan selcara telrus 

melnelrus dillakukan dilgunakan untuk melmpelrkaya dan melyakilnkan 

pelnelliltil bahwasannya data yang dilpelrolelh tildak ada yang telrtilnggal dan 

kurang. 

 



 

 

3. Trilngulasil  

Tujuan daril trilngulasil ilnil adalah untuk melmastilkan kelbelnaran data 

telrtelntu delngan melmbangunkan geldung data yang dilpelrolelh daril sumbelr 

lailn pada belrbagail fasel pelnelliltilan dillapangan pada waktu yang belrlailnan. 

I lnil juga bilsa dillakukan delngan melmbandilngkan antara dua hasill 

pelnelliltilan delngan melnggunakan telknilk belrbelda. Dengan demikian 

terdapat tringulasi sumber, teknik dan waktu. Disini peneliti 

menggunakan 2 tringulasi, yaitu: 

a. Tringulasi sumber 

Tringulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. Dalam tringulasi sumber menggunakan teknik pengumpulan data 

yang berbeda untuk mendapatkan dari sumber yang sama dengan 

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk data yang 

serempak. 

b. Tringulasi teknik 

Tringulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Data yang diperoleh melalui kuisioner, kemudian dicek 

dengan wawancara, observasi, maupun dokumentasi. Peneliti akan 

melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan 

atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar jika 

dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan 

data yang berbeda-beda. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut 

pendang yang berbeda-beda. 

4. Transfelrbilliltasil 

Yailtu apakah hasill pelnelliltilan ilnil teltap diltelrapkan pada siltuasil yang 

lailn 

5. Delpelndabillilty 

  Delpelndabillilty melrupakan hasill pelnelliltilan melngacu pada tilngkat 

konsilstelnsil pelnelliltil dalam melngumpulkan data, melmbelntuk, dan 



 

 

melnggunakan konselp-konselp keltilka melmbuat ilntelrpreltasil untuk melnarilk 

kelsilmpulan. 

6. Konfilrmabilliltas 

Konfilrmabilliltas adalah hasill pelnelliltilan dapat dilbuktilkan 

kelbelnarannya, dilmana hasill pelnelliltilan selsuail delngan data yang 

dilkumpulkan dalam laporan.42 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
 42 Nursapia Harapan, Buku Penelitian Kualitatif, (Medan: Wal Ashri Publishing 2000), hlm. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

GAYA KOMUNIKASI GURU DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI  

MOTIVASI BELAJAR SISWA DI MI MA’ARIF NU CIPETE 

 

A. Gambaran Umum MI Ma’arif NU Cipete 

MI l Ma’arilf NU Cilpeltel telrleltak dil Jalan Jombor RT 02 RW 03, 

Kelcamatan Cillongok Kabupateln Banyumas. MI l Ma’arilf NU Cilpeltel belrdilril 

pada tahun 1987, dan melmillilkil luas tanah 4.850 m2, luas bangunan selkolah 

1087m2, melmillilkil pelkarangan selkolah luasnya 160m2 pelkarangan selkolah ilnil 

dilgunakan untuk taman selluas 21m2 dan untuk telmpat parkilran 35 m2. 

Selkolah ilnil dilkellola olelh pelrelrilntah dan sudah melmillilkil status tanah 

belrselrtilfilkat. Total jumlah kelselluruhan silswa dan silswil MI l Ma’arilf NU Cilpelte l 

selbanyak 248 orang, yang telrdilril daril kellas 1 belrjumlah 38 anak, kellas 2 

belrjumlah 55 anak, kellas 3 belrjumlah 37 anak, kellas 4 belrjumlah 33 anak, 

kellas 5 belrjumlah 44 anak dan kellas 6 belrjumlah 41 anak. Total kelselluruhan 

jumlah guru dil MI l Ma’arilf NU Cilpeltel 15 orang. MIl Ma’arilf NU Cilpelte l 

melmillilkil ruang bellajar selbanyak 12 ruang, pelrpustakaan 1 dan UKS 1 ruang. 

 

B. Gaya Komunikasi Guru di  MI Ma’arif NU Cipete 

Komunilkasil sangatlah pelntilng dan belrpelran dalam prosels bellajar 

telrdapat unsur yang salilng melmpelngaruhil komunilkasil yang dillangsungkan 

delngan sadar  delngan kelilngilnan untuk melngeltahuil dan melmpelngaruhil, yang 

melmpelngaruhil dilsilnil melngandung makna eldukatilf. Delngan komunilkasil 

prosels pelrubahan tilngkah laku akan telrjadil dan daril tildak tahu melnjadil tahu, 

dan tildak paham melnjadil paham. Delngan delmilkilan komunilkasil dapat 

melnilmbulkan elfelk selsuail delngan tujuan yang dilharapkan, yailtu 

melnumbuhkan motilvasil bellajar silswa selhilngga prelstasil silswa akan melnjadil 

bailk. Pelngalaman melmbuktilkan bahwa gaya komunilkasil sangat pelntilng dan 



 

 

belrmanfaat karelna akan melmpelrlancar prosels komunilkasil dan melncilptakan 

hubungan yang harmonils. 

Untuk melngelmbangkan kelmandilrilan silswa, dilpelrlukan suatu kondilsil 

yang melmungkilnkan silswa bellajar selcara elfelktilf selmakiln banyak silswa 

mellakukan komunilkasil, maka kelcakapan dan pelngeltahuannya selmakiln 

banyak silswa mellakukan komunilkasil, maka kelcakapan dan pelngeltahuan yang 

dilmillilkilnya dapat selmakiln dilkuasail dan selmakiln melndalam, karelna 

komunilkasil yang tellah dillakukan akan melmbawa keltilngkat yang lelbilh bailk. 

Peran guru disini adalah untuk mengarahkan siswa agar giat belajar. 

Selsuail delngan hasill obselrvasil bahwa komunilkasil guru delngan silswa 

kellas I lI lIl MI l Ma’arilf NU Cilpeltel yang telrjadil adalah komunilkasil yang telrkailt 

delngan prosels pelmbellajaran, komunilkasil elfelktilf dalam pelmbellajaran harus dil 

dukung delngan keltelrampillan komunilkasil antar prilbadil yang harus dilmillilkil 

olelh selorang guru. Prosels bellajar melngajar delngan pola komunilkasil ilnil 

melngarah kelpada prosels pelmbellajaran yang melngelmbangkan kelgilatan pelselrta 

dildilk yang optilmal, selhilngga melnumbuhkan pelselrta dildilk yang aktilf bellajar. 

Komunikasi antara guru dengan guru, guru dengan siswa, dan siswa dengan 

siswa dalam proses belajar mengajar mata pelajaran Qur’an Hadis di kelas III 

setiap siswa diberi kesempatan untuk ikut serta dalam kegiatan di dalam kelas 

sesuai dengan kemampuan masing-masing. Sehingga timbul situasi sosial dan 

emosional yang menyenangkan pada tiap siswa, baik guru maupun siswa 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab masing-masing. 

Guru Kellas I lI lIl melnuturkan bahwa gaya komunilkasil yang dillakukan 

pada silswa-silswil MI l Ma’arilf NU Cilpeltel dalam melnilngkatkan motilvasil bellajar 

silswa adalah: 

“Gaya komunilkasil yang dilgunakan telrgantung cara atau cilril khas gaya 

komunilkasil guru iltu selndilril dalam melmbelrilkan motilvasil kelpada silswanya. 

Delngan gaya khas telrselndilril guru bilsa mampu melmbelrilkan motilvasil, selpelrtil 

dalam prosels bellajar melngajar pada saat silswa melrasa bosan atau tildak fokus 

dalam bellajar, telrkadang suka melngganggu telmannya selndilril yang seldang 



 

 

fokus dalam melndelngarkan. Bilasanya saya melmbelrilkan pelrmailnan yang 

mampu melmbuat melrelka teltap fokus selpelrtil telbak kata atau lailnnya”. 

Komunilkasil antar guru delngan silswa-silswil yang telrjadil dil MI l Ma’arilf 

NU Cilpeltel telrsusun mulail daril pelnyusunan pelrelncanaan pelngajaran sampail 

pada elvaluasil pelngajaran karelna selcara tildak langsung tildak mellilbatkan 

proses hubungan tilmbal balilk antara guru delngan silswa bailk selcara langsung 

maupun tildak langsung delmil melncapail tujuan kelgilatan. Usaha guru dalam 

melnanganil kelsuliltan silswa dan silswa yang melngganggu selrta 

melmpelrtahankan tilngkah laku silswa yang bailk. Agar selmua silswa dapat 

belrpartilsilpasil dan belrilntelraksil selcara optilmal, guru melngellola ilntelraksil tildak 

hanya selarah saja yailtu daril guru kel silswa atau dua arah daril guru kel silswa 

dan selbalilknya, mellailnkan dilupayakan adanya ilntelraksil multil arah yailtu daril 

guru kel silswa dan daril silswa kel silswa. 

Dilsampilng komunilkasil guru delngan silswa yang harus dilmillilkil olelh 

selorang guru melnurut Ilbu Velga Dwil Nurvilta, S.Pd, adalah: 

“Kelmampuan belrbahasa delngan bailk dilmana kelmampuan belrbahasa 

I lndonelsila sangat elrat kailtannya delngan komunilkasil, juga harus pandail 

melngatur volumel suara delngan gaya bilcara, dan pelnampillan yang bailk selpelrtil 

melmpelrlilhatkan silkap belrsahabat, kelramahan keltelrbukaan guru kelpada 

pelselrta dildilk dan kelseldilaan guru untuk melmbantu melmelcahkan masalah, 

pelnguasaan bahasa pelngajaran dan juga cara melngajar atau meltodel yang dil 

gunakan dalam melngajar”.43 

Untuk melngelmbangkan kelmandilrilan silswa, dilpelrlukan suatu kondilsil 

yang melmungkilnkan silswa bellajar selcara elfelktilf selmakiln banyak silswa yang 

mellakukan komunilkasil maka selmakiln dalam pelngeltahuannya selmakiln banyak 

silswa mellakukan komunilkasil, maka kelcakapan dan pelngeltahuan yang 

dilmillilkilnya dapat selmakiln dilkuasail dan selmakiln melndalam, karelna 

komunilkasil yang tellah dillakukan akan melmbawa keltilngkat yang lelbilh bailk. 

Komunilkasil guru delngan silswa kellas I lI lI l MIl Ma’arilf NU Cilpeltel yang telrjadil 

adalah komunilkasil yang telrkailt delngan pelmbellajaran, komunilkasil yang 

                                                
 43 Hasil Wawancara dengan Ibu Vega Dwi Nurvita, S.Pd, tanggal 4 November 2023. 



 

 

dilkatakan elfelktilf jilka pelsan dalam hal ilnil adalah matelril pellajaran dapat 

diltelrilma dan dilpahamil, selrta melnilmbulkan umpan balilk yang posiltilf ole lh 

silswa. Komunilkasil elfelktilf dalam pelmbellajaran harus dil dukung delngan 

keltelrampillan komunilkasil antar prilbadil yang harus dilmillilkil olelh selorang guru. 

Untuk melnjaliln komunilkasil yang bailk telntunya juga dililmbangil delngan 

hubungan yang bailk pula, hal ilnil telrjadil dil MI l Ma’arilf NU Cilpeltel hubungan 

komunilkasil guru delngan silswa telrjaliln delngan bailk, dapat telrlilhat saat 

wawancara delngan I lbu Velga Dwil Nurvilta, S.Pd, yailtu: “Kalo saya sil lelbilh ke l 

pelndelkatan ya, pelndelkatan kelpada silswa elntah iltu delngan tanya telntang 

kelluarganya, selpelrtil waktu pelrtama kalil silswa datang dan pelrkelnalannya, 

bilasanya kilta tanya sampail deltaill asalnya daril mana, sillsillah kelluarganya, 

sellailn iltu cara agar bilsa kelnal delngan melrelka juga untuk kelpelrluan melngilsil 

data. Sellailn iltu saya melmotilvasil silswa delngan cara melndeltelksil kelsuliltan yang 

dilhadapil anak milsalnya keltilka anak iltu dilam, relsah dan pastilnya kellilhatan 

tilngkahnya belrbelda delngan yang lailn, nah pada saat selpelrtil iltu saya masuk 

dan melngajak belrdilskusil kelsuliltan apa yang seldang dilalamil lalu sama-sama 

melncaril jalan kelluar daril masalah telrselbut, apalagil dalam satu kellas silswanya 

hanya 17 anak, jadil melmudahkan saya untuk tau kelprilbadilan melrelka bilar saya 

tau cara untuk melngilsil keltilka waktu ilstilrahat saya melmbahas selsuatu yang 

umum bahasan yang rilngan-rilngan”.44 

Sellailn iltu guru MI l Ma’arilf NU Cilpeltel juga melmpunyail cara untuk 

melmbuat silswanya melrasa akrab dan telrbuka delngan gurunya. Hilngga tildak 

kelselnjangan antara guru delngan silswa agar telrcapail siltuasil yang akrab dan 

nantilnya akan belrpelngaruh delngan milnat bellajarnya silswa dil kellas. Karelna 

silswa bilasanya celndelrung acuh delngan gurunya yang kurang pelndelkatannya 

delngan silswa selhilngga melmbuat kelgilatan bellajar dil kellas tildak kondusilf. 

“Caranya bilasanya diltunjukkan kel anak-anak yang priloriltas maksudnya 

kadang-kadang anak yang palilng pilntar selndilril dil kellas iltu kilta delkeltiln jadil 

telrkadang ilbu ilkut nilmbrung keltilka dila melngelrjakan giltu tanya-tanya belrapa 

saudaranya, anak kelbelrapa selpelrtil iltu. Atau yang lelbilh milnoriltas lagil yang 

                                                
 44 Hasil Wawancara dengan Ibu Vega Dwi Nurvita, Tanggal 4 November 2023. 



 

 

melrelka belrmasalah yang selrilng tildak masuk selkolah kilta tanya kelnapa selrilng 

tildak belrangkat, apa alas an selrilng bolos, kalo sama anak-anak yang standar 

cuma delngan tau daril data aja”.45 

Komunilkasil antara guru delngan silswa yang telrjadil dil MI l Ma’arilf NU 

Cilpeltel selsuail delngan pelnuturan Bapak Lukman Hakilm, S.Pd, yailtu: 

“Selmelnjak pelnyusunan pelrelncanaan pelngajaran sampail pada elvaluasil 

pelngajaran tellah mellilbatkan prosels hubungan tilmbal balilk antara guru delngan 

silswa bailk selcara langsung maupun tildak langsung delmil melncapail tujuan 

kelgilatan. Belrhubung delngan komunilkasil antar silswa, usaha guru dalam 

melnanganil kelsuliltan silswa yang melngganggu selrta melmpelrtahankan tilngkah 

laku silswa yang bailk. Agar selmua silswa dapat belrpartilsilpasil dan belrilntelraksil 

selcara optilmal, guru melngellola ilntelraksil tildak hanya selarah saja yailtu daril 

guru kel silswa atau dua arah daril guru kel silswa dan selbalilknya, mellailnkan 

dilupayakan adanya ilntelraksil multil arah yailtu daril guru kel silswa dan silswa ke l 

silswa”.46 

Hubungan antara guru delngan silswa tildak sellalu belrjalan delngan bailk 

olelh karelna iltu dilpelrlukan komunilkasil untuk melnyellelsailkan apabilla telrjadil 

kelsalah pahaman silswa kelpada guru, belgiltu juga yang dillakukan olelh Kelpala 

Madrasah, delngan ilnil bellilau sellalu melnyelle lsailkan masalah silswa mellaluil cara 

komunilkasil untuk melmilnilmalilsilr telrjadilnya kelsalah pahaman pada silswa. 

“Melnjaga komunilkasil yang bailk delngan silswa mba, sellailn iltu milsalnya 

bilasanya ada silswa yang mellakukan kelsalahan spontan langsung melnelgur 

delngan kelras seltellah iltu saya melncoba melnjellaskan tujuan delngan 

melmbelrilkan solusilnya tildak melmutus milsalnya saya billang dila iltu tildak 

bodoh dila iltu pilntar. Delngan iltu bilsa sama-sama melmelcahkan pelrmasalahan 

yang dilhadapil, bilsa juga delngan seltilap pagil mau masuk kellas silswa-silswilnya 

salilm kel guru bilasanya saya tanya lah kok celmbelrut. Ada juga kunjungan ke l 

rumah silswa tujuannya agar melnjaga hubungan bailk silswa dan walil murild iltu 

juga salah satu cara untuk melmotilvasil bellajar silswa delngan melngilkutkan 

                                                
 45 Hasil Wawancara dengan Ibu Titin Alfiani, Wali Kelas IV, Tanggal 4 November 2023. 

 46 Wawancara, Kepala MI Ma’arif NU Cipete, Tanggal 4 November 2023. 



 

 

orang tua agar ilkut melngawasil kelgilatan anaknya keltilka belrada dil luar selkolah, 

selpelrtil ilbu mba”.47 

Selsuail hasill obselrvasil bahwa komunilkasil dillakukan guru untuk 

melnanganil silswa yang kurang aktilf dalam melngilkutil pelmbellajaran, selsuail 

delngan prilbadil silswa karelna silswa melmpunyail karaktelrilstilk yang unilk, 

melmillilkil kelmampuan yang belrbelda, milnat yang belrbelda, melmelrlukan 

kelbelbasan melmillilh yang selsuail delngan dilrilnya dan melrupakan prilbadil yang 

aktilf. Untuk iltulah kelmampuan belrkomunilkasil guru dalam kelgilatan 

pelmbellajaran sangat dilpelrlukan guna melnilngkatkan motilvasil dan prelstasil 

bellajar silswa.  

 

C. Motivasi Belajar Siswa di MI Ma’arif NU Cipete 

Pelmbellajaran dil kellas umumnya diltelntukan olelh pelran guru dan silswa 

selbagail ilndilvildu yang telrlilbat langsung dil dalam prosels telrselbut. Pelncapailan 

hasill bellajar silswa sangat telrgantung pada cara silswa iltu selndilril untuk dapat 

bellajar delngan bailk dan juga guru dalam melnyampailkan matelril pellajaran 

kelpada silswanya. Olelh karelna iltu, kelsunggunahn bellajar silswa dan 

kelmampuan yang dilmillilkil guru dalam melngajar melmelgang pelranan pelntilng 

bagil kelbelrhasillan kelgilatan pelmbellajaran. Melnilngkatkan motilvasil bellajar 

silswa dil dukung olelh pelnggunaan komunilkasil yang bailk antara guru delngan 

silswa. Dapat dilkeltahuil bahwa delngan komunilkasil dapat melnjadilkan silswa 

melnjadil krelatilf dalam kelgilatan pelmbellajaran dan silswa melnjadil telrmotilvasil 

untuk bellajar. Silswa selnang dan belrgailrah untuk melngilkutil kelgilatan 

pelmbellajaran dil dalam kellas, selhilngga guru belrusaha melnyeldilakan 

lilngkungan bellajar yang kondusilf delngan melmanfaatkan belrbagail potelnsil 

kellas yang ada. 

Motilvasil melnjadil dorongan yang dapat melnilmbulkan pelrillaku telrtelntu 

yang telrarah kelpada pelncapailan suatu tujuan telrtelntu. Motilvasil ilnil melnjadil 

motilvasil ilntrilnsilc yang ilndelpelndeln daril motilvasil elktrilnsilk, selhilnga dalam 

pellaksanaan pelmbellajaran ilnil melmbelrilkan kelselmpatan belsar kelpada silswa 
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untuk melmelnuhil dorongan. Aspelk motilvasil sumbelr bellajar mellaluil modul 

yang dilbelrilkan olelh guru dapat diljadilkan selbagail bahan atau sumbelr bellajar 

bagil silswa dlam mellaksanakan kelgilatan pelmbellajaran.keltelrlilbatan silswa 

dalam kelgilatan pelmbellajaran ilnil dapat melmbelrilkan dampak bagil telrcapailnya 

kualiltas pelmbellajaran yang dil harapkan. 

Mellaluil hasill wawancara delngan Guru kellas I lI lI l, maka motilvasil bellajar 

yang tilmbul delngan adanya komunilkasil yang bailk antara guru delngan silswa 

adalah silswa melnjadil belranil melngungkapkan pelndapatnya, tildak melrasa malu 

melnyampailkan kelluhannya kelpada guru, melrasa pelrcaya dilril dan silswa 

melrasa selnang sellama melngilkutil kelgilatan pelmbellajaran belrsama guru, silswa 

melnjadil belranil belrkomunilkasil kelpada guru.48 

Cara guru untuk menumbuhkan motivasi belajar Qur’an Hadis 

menurut Ibu Vega Dwi Nurvita, S.Pd, adalah: “Ada beberapa macam motivasi 

belajar yaitu memberi angka, hadiah, saingan, memberi ulangan, mengetahui 

hasil, memberi pujian dan juga hukuman. Guru bisa membangkitkan motivasi 

belajar peserta didik dengan cara memberikan penghargaan atau pujian 

bahkan dengan memberi nilai pada peserta didik. Contohnya ketika kenaikan 

kelas, guru disini akan memberikan penghargaan bagi yang berprestasi, selain 

mendapatkan hadiah juga mendapat ucapan selamat dari guru untuk 

memotivasi siswa. Selain motivasi, guru juga harus pandai mencari smetode 

yang digunakan dalam mengajar misalnya dengan berdiskusi, demonstrasi, 

kerja kelompok dan lain-lain”.49 

Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan di kelas III MI Ma’arif 

NU Cipete pemberian motivasi yang dilakukan pada pembelajaran Qur’an 

Hadis antara lain dengan memberikan stimulus yang menarik kepada siswa. 

Untuk bisa mendapat respon yang baik sehingga pada kelas yang kami temui, 

seorang guru memberikan stimulus berupa hadiah. Hadiah tersebut berupa 

                                                
 48 Wawancara dengan Ibu Vega Dwi Nurvita, Tanggal 4 November 2023 
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pujian dan tambahan point hal ini dilakukan agar motivasi belajar semakin 

meningkat.50  

Pemberian motivasi yang dilakukan pada pembelajaran Qur’an Hadis 

antara lain menerapkan metode pembelajaran seperti metode diskusi dan kerja 

kelompok, hal ini dilakukan agar terjadi komunikasi antara guru dengan siswa 

dan siswa dengan siswa yang lain. Selain itu sesuai dengan hasil observasi 

peran komunikasi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Qur’an Hadis kelas III antara lain: 

c. Guru berusaha mencari informasi apa yang dimiliki siswa-siswinya 

sehingga guru dengan mudah memberikan motivasi kepada siswa dan 

dapat diterima dengan baik oleh siswa saat pembelajaran. 

d. Dalam kegiatan pembelajaran meskipun belum semua siswanya aktif tetapi 

sudah ada beberapa siswa yang aktif menjawab, dan gurunya sangat aktif 

memotivasi muridnya, sehingga terjadi komunikasi yang baik antara guru 

dengan siswa. 

e. Guru memberikan stimulus yang menarik siswa untuk bisa mendapatkan 

respon baik. Sehingga pada kelas yang kami temui seorang guru 

memberikan stimulus berupa hadiah. Hadiah tersebut berupa pujian dan 

tambahan nilai. Dan hanya diberikan pada siswa yang bisa menjawab 

pertanyaan dengan benar. Dengan begitu, para siswa lebih antusias dan 

bersemangat dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan.51 

Mellaluil hasill wawancara delngan narasumbelr dan observasi, maka 

motilvasil bellajar yang tilmbul delngan adanya komunilkasil yang bailk antara 

guru delngan silswa adalah silswa melnjadil belranil melngungkapkan pelndapatnya, 

tildak melrasa malu melnyampailkan kelluhannya kelpada guru, melrasa pelrcaya 

dilril, silswa melrasa selnang sellama melngilkutil kelgilatan pelmbellajaran belrsama 

delngan guru, silswa melnjadil belranil belrkomunilkasil kelpada guru. 

Hubungan komunilkasil delngan motilvasil bellajar Qur’an hadils selorang 

guru harus melmotilvasil silswa pada pelrelncanaan pelmbellajarannya. Silswa sadar 
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akan tujuan yang harus dilcapail dan belrseldila mellilbatkan dilril. Hal ilnil sangat 

belrpelran karelna silswa harus belrusaha untuk melmelras otaknya selndilril. Kalau 

kadar motilvasilnya relndah silswa akan celndelrung melmbilarkan pelrmasalahan 

yang dilajukan. Maka pelran guru dalam hal ilnil adaalah melnilmbulkan motilvasil 

silswa dan melnyadarkan silswa akan tujuan pelmbellajaran yang harus dilcapail.  

Dilseltilap selkolah telntunya telrdapat ilntelraksil antara guru dan silswa 

bagiltupun dil MI l Ma’arilf NU Cilpeltel telrdapat ilntelraksil komunilkasil guru dan 

silswa untuk mellakukan kelgilatan bellajar melngajar. Dalam prosels telrselbut 

telntunya telrdapat faktor pelngahambat dan pelndukung guru dalam mellakukan 

komunilkasil delngan silswa telrkailt delngan motilvasil bellajar silswa. Belrilkut 

belbelrapa faktor pelnghambat dan pelndukung guru dalam melmotilvasil bellajar 

silswa. 

Hasill wawancara delngan I lbu Velga  melngelnail gaya komunilkasil guru 

dalam melnilngkatkan motilvasil bellajar silswa bellilau melngelmukakan 

“Komunilkasil delngan silswa iltu sangatlah pelntilng karelna delngan 

belrkomunilkasil yang bailk akan melnilngkatkan motilvasil bellajar silswa, tildak 

hanya dil dalam kellas dil luar kellas juga kilta harus melnjaga komunilkasil yang 

bailk delngan silswanya. Melmotilvasil silswa delngan cara melnjellaskan tujuan 

bellajar selhilngga silswa lelbilh belrselmangat dalam bellajar. Dan kilta selbagail guru 

harus bilsa melnjalankan dan melmahamkan silswa apa selbelnarnya tujuan 

bellajar, kelnapa kilta harus rajiln bellajar, dan kamil juga melnjellaskan orang-

orang yang suksels pada saat melrelka dil selkolah melrelka sangat rajiln bellajar 

dan melmillilkil banyak prelstasil karelna melrelka bellajar delngan belrsungguh-

sungguh.”.52 

Untuk melnjaliln komunilkasil yang bailk delngan silswa, silkap telrbuka 

amat belsar pelngaruhnya dalam melnumbuhkan komunilkasil yang elfelktilf. 

Delngan komunilkasil yang telrbuka dilharapkan tildak ada hal-hal yang telrtutup, 

tildak selmua silswa dapat telrbuka delngan guru telrkailt delngan apa saja kelsuliltan 

yang dilhadapilnya selhilngga melnyelbabkan guru kelsuliltan untuk mellakukan 

komunilkasil delngan silswa yang telrtutup. Sellailn faktor domilnan telman juga 
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melnjadil faktor kelsuliltan bagil guru telman celndelrung melmpelngaruhil dalam 

belrpelrillaku selhilngga melnyuliltkan guru untuk mellakukan komunilkasil delngan 

silswa. 

Pelsan guru dapat telrsampailkan delngan mudahnya melnurut guru, dan 

pelsan yang dilsampailkan guru lancelr dalam pellafalannya. Namun delngan nada 

yang kelras bellilau tildak mellilhat feleldback daril silswa. Elmosil guru bellum stabill 

selhilngga keltilka guru melrasakan kelkelsalan, bellilau telrbawa akan elmosil 

komposilsil pelran guru yang elmosilonal dapat melnjadil dildilkan kelras pada 

awalnya pelsan yang diltelrilma olelh silswa, tapil maksud dan tujuan akan 

dilarahkan kelmbalil olelh guru delngan pelndelkatan selrta komunilkasil yang bailk, 

selhilngga selmua pelran komunilkasil dil pahamil selbagail pelsan eldukasil silswa. 

Hakilkatnya motilvasil bellajar silswa sangat dilpelngaruhil olelh adanya 

komunilkasil guru. Selorang guru yang jarang mellakukan komunilkasil delngan 

murildnya akan atau bilsa melngalamil kelgagalan dalam prosels bellajar melngajar. 

Selorang guru yang selrilng kalil belrkomunilkasil delngan silswanya atau anak 

dildilknya dalam prosels bellajar melngajar akan melnumbuhkan hasill yang bailk 

selhilngga dapat melnumbuhkan motilvasil bellajar silswa. Belrdasarkan hasill 

wawancara delngan I lbu Velga melngelnail komunilkasil guru dalam melnilngkatkan 

motilvasil bellajar silswa dil dalam kellas selorang guru harus bilsa melmbuat 

silswanya agar lelbilh belrselmangat saat bellajar. Karelna silswa yang punya 

selmangat bellajar akan mudah dilbilmbilng dan guru tildak akan sulilt lagil dalam 

melngajar. Selhilngga dapat melnghasillkan tujuan bellajar yang dililngilnkan ole lh 

guru. 

Hasill obselrvasil melnunjukan bahwa pelnelliltil melnelmukan belbelrapa hal 

yang melnjadil melnilngkat dalam prosels pelmbellajaran, meltodel yang dilgunakan 

dalam kelgilatan bellajar melngajar dalam mata pellajaran qur’an hadils tellah 

selsuail delngan matelril pellajaran yang dilsampailkan selhilngga telrjadil komunilkasil 

yang bailk antara guru dan silswa, selhilngga silswa telrmotilvasil dalam melngilkutil 

pellajaran, hal ilnil telrbuktil delngan adanya belbelrapa silswa yang belranil belrtanya 

keltilka pelmbellajaran belrlangsung, walaupun delngan bahasa I lndonelsila yang 

telrkadang masilh dilcampur delngan bahasa daelrah. Namun delngan keladaan 



 

 

telrselbut pelnelliltil sangat seltuju delngan yang dillakukan olelh guru qur’an hadils 

dalam melnilngkatkan motilvasil bellajar silswa. Sellailn iltu, melmahamil matelril 

pelmbellajaran juga melnjadil faktor pelmilcu melnilngkatnya motilvasil bellajar 

silswa, belbelrapa meltodel yang dillakukan guru untuk melnilngkatkan motilvasil 

bellajar dil MI l Ma’arilf NU Cilpeltel dilantaranya adalah: 

1. Mellakukan pelrkelnalan 

2. Mellakukan koordilnasil delngan telnaga pelngajar dil selkolah 

3. Melnjaliln kelakraban delngan silswa 

4. Melngatur gaya belrkomunilkasil 

5. Melmotilvasil silswa 

Mellaluil belbelrapa langkah yang dilpillilh, maka telrcapaillah tujuan utama 

yailtu melnilngkatkan motilvasil bellajar silswa MI l Ma’arilf NU Cilpeltel. 

 

D. Analisis Hasil Penelitian 

Hubungan komunikasi dengan motivasi belajar seorang guru harus 

memotivasi siswa pada perencanaan pembelajarannya. Siswa sadar akan 

tujuan yang harus dicapai dan bersedia melibatkan diri. Hasil observasi 

menunjukan bahwa metode yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar 

dalam mata pelajaran Qur’an Hadis telah sesuai dengan materi pelajaran yang 

disampaikan sehingga terjadi komunikasi yang baik antara guru dan siswa, 

sehingga siswa termotivasi dalam mengikuti pelajaran, hal ini terbukti dengan 

adanya beberapa siswa yang berani bertanya ketika pembelajaran berlangsung, 

walaupun dengan bahasa Indonesia yang terkadang masih campur dengan 

bahasa daerah. Namun dengan keadaan tersebut peneliti sangat setuju dengan 

apa yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Dalam me lnilngkatkan motilvasil bellajar silswa, dil mana guru selbagail pelndildilk 

melmbelrilkan pellajaran kelpada silswa delngan belrbagail stratelgil delngan pelnuh 

kelbiljaksanaan selrta keltelladanan budil pelkelrtil yang luhur. Guru kellas I lI lI l juga 

melmbelrilkan pelrubahan pada dilril silswanya. Belgiltu pula selbalilknya guru yang 

tildak bailk dan tildak telpat melnjadil pelnyelbab kelgagalan silswa dalam upaya 

melnilngkatkan motilvasil bellajar silswa dil selkolah sellama ilnil, karelna silswa 



 

 

banyak yang kurang atau masilh relndah pelngeltahuannya, tildak pahamnya 

silswa telrhadap pellajaran karelna guru dalam melnyampailkan matelril pellajaran 

tildak melmakail cara telrtelntu selhilngga prosels pelngajaran tildak belrjalan 

maksilmal. 

Belrilkut adalah belbelrapa hasill telmuan dan pelmbahasan telntang gaya 

komunilkasil guru dalam melnilngkatkan motilvasil bellajar silswa. 

1. Silswa lelbilh telrbuka kelpada guru 

Pada saat prosels pelmbellajaran belrlangsung guru tildak harus 

melmbelda-beldakan silswa yang bailk dan malas selbalilknya selorang guru 

harus telrbuka belrsilkap adill kelpada murildnya selhilngga silswa juga akan 

lelbilh telrbuka kelpada gurunya, dan pada saat pelmbellajaran belrlangsug 

silswa juga akan belrpartilsilpasil dan belrselmangat dalam prosels pelmbellajaran 

belrlangsung. 

2. Silswa lelbilh mudah melmahamil matelril pellajaran 

Selorang guru dalam prosels bellajar melngajar harus melnggunakan 

bahasa yang mudah dilpahamil silswa dan juga melnarilk selhilngga akan 

melmbuat silswa lelbilh telrtarilk untuk bellajar, karelna komunilkasil selorang 

guru sangat belrpelngaruh telrhadap motilvasil bellajar silswa. Apabilla selorang 

guru melnggunakan bahasa yang rumilt sulilt dilpahamil olelh silswa 

kelmungkilnan silswa akan kurang belrselmangat 

Belrdasarkan hasill wawancara melngelnail gaya komunilkasil guru 

dalam melnilngkatkan motilvasil bellajar silswa melrelka melngelmukakan, pada 

saat pelmbellajaran belrlangsung guru harus melnjellaskan matelrilnya delngan 

bailk selhilngga saya akan telrmotilvasil bellajar saat guru punya hubungan 

delkat delngan saya, mau melndelngarkan pelndapat saya. Sellailn iltu, keltilka 

guru melnjellaskan ada yang melndelngarkan ada juga yang belrcelrilta 

dilbellakang, bahkan ada yang melngantuk. 

3. Hasill bellajar silswa lelbilh melnilngkat 

Selmangat bellajar silswa akan telrpupuk jilka selorang guru bilsa 

melnjellaskan pellajarannya delngan bailk selhilngga akan melnghasillkan 

pelngaruh komunilkasil guru telrhadap motilvasil bellajar silswa akan 



 

 

melncilptakan suasana bellajar yang kondusilf, dan selmangat  yang bailk daril 

silswa dan guru juga akan lelbilh mudah dalam melmbelrilkan matelril. 

Belrdasarkan hasill wawancara bellilau melngungkapkan “Agar prosels 

pelmbellajaran dapat telrorganilsasil delngan bailk guru harus melmpelrsilapkan 

langkah-langkahnya, telrmasuk yang akan dil sampailkan yailtu relncanakan 

komunilkasil. Dalam pelmbellajaran, guru harus mampu melngorganilsasil 

prosels bellajar delngan bailk. Maksudnya adalah guru dapat melnanganil 

pelrmasalahan dilkellas, selpelrtil melnanganil silswa yang relbut, malas dan 

selbagailnya. Saat kellas kondusilf maka suasana bellajar akan lelbilh bailk. 

Cara ilnil lumayan elfelktilf jilka guru dapat mellaksanakannya delngan bailk. 

Kelmampuan komunilkasil melnjadil sangat pelntilng dalam 

melnilngkatkan motilvasil bellajar silswa. Jalilnan komunilkasil delngan silswa 

yang kurang bailk akan belrdampak pada pelngilrilman pelsan atau ilnformasil 

yang dilsampailkan dan motilvasil bellajar silswa melnjadil melnurun. Guru 

bilasanya melnjaliln hubungan komunilkasil yang bailk delngan silswa selhilngga 

melmbelrilkan masukan bailk untuk melmbangun suasana bellajar yang 

melnyelnangkan. Jilka telrdapat komunilkasil yang bailk antara guru delngan 

silswa, maka dilharapkan dapat telrcapail tujuan dalam melnilngkatkan 

motilvasil bellajar. 

Hubungan bailk antara guru dan silswa sangat pelntilng untuk 

melndorong dalam melngatasil kelmalasan silswa yang masilh labill dalam 

melnelntukan silkap, telrkadang silswa kurang melmatuhil pelraturan yang 

belrlaku dil selkolah, kurang melnurutil naselhat selhilngga telrjelrumus pada hal-

hal yang dapat melrugilkan dilrilnya. Melnurut Mailmunawatil dan Alilf  “Guru 

adalah salah satu pelndildilk dan pelngajar bagil silswa keltilka dil selkolah. 

Selorang guru melmpunyail pelran dan tanggung jawab yang sangat belsar 

untuk melngajarkan dan melndildilk murildnya. Guru harus melmbelrilkan 

contoh yang bailk agar bilsa diltilru olelh selmua silswa dan melnjadil celrmilnan 

untuk masyarakat”.  Guru harus melnilngkatkan ilntelraksil komunilkatilf 

delngan silswanya selmakiln bailk. Selorang guru diltuntut untuk melnjadil sosok 

yang selmpurna dan jauh daril kata keljellelkan, melskilpun kodrat selorang 



 

 

manusila tildak akan luput daril kata salah. Selbagail guru dilharapkan untuk 

mampu melmbelrilkan motilvasil kelpada silswanya agar dapat melncapail apa 

yang ilngiln dilcapail. 

Belrdasarkan pelnelliltilan dapat dilsilmpulkan bahwa komunilkasil guru 

delngan silswa dapat dillakukan delngan mellakukan pelndelkatan, melmbelrilkan 

kelselmpatan kelpada silswa untuk melngungkapkan pelndapat, melmbelrilkan 

pelrhatilan, melnelrilma selgala kelluhan silswa selrta melmbelrilkan solusilnya, 

guru tildak melmbelda-beldakan silswa, guru harus melmbelrilkan rasa nyaman 

bagil silswa dil delpan telman-telmannya, silap melnjadil orang tua bagil silswa, 

melmbelrilkan pujilan, melngajak silswa untuk pelrcaya dilril dan melmbilmbilng 

silswa. 

Motilvasil bellajar dil MI l Ma’arilf NU Cilpeltel cukup bailk dilmana silswa 

melnjadil belranil melngungkapkan pelndapat, tildak melrasa malu 

melnyampailkan kelluhannya kelpada guru, melrasa pelrcaya dilril, silswa 

melrasa selnang sellama melngilkutil kelgilatan pelmbellajaran belrsama delngan 

guru, silswa melnjadil belranil belrkomunilkasil kelpada guru telrutama melngelnail 

matelril pellajaran yang kurang dilpahamilnya. 

Adapun faktor penghambat komunikasi guru dengan siswa dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa adalah: 

1. Masih lemahnya kemampuan siswa dalam berbahasa Indonesia secara 

baik dan benar. 

Kemampuan berbahasa siswa khususnya dalam penggunaan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar, masih terasa sulit dilakukan 

oleh siswa kelas III MI Ma’arif NU Cipete, hal ini karena mereka 

terbiasa menggunakan bahasa daerah, hal ini sangat berpengaruh 

dalam terjadinya komunikasi yang aktif saat pembelajaran terbukti 

kadang terdiam karena tidak bisa mengungkapkan dalam bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. 

Kesiapan mental anak sangat bergantung pada pertumbuhan dan 

kematangan otak dan berpengaruh besar pada kemampuan bahasa 

anak. Tugas guru dalam hal ini adalah memberi motivasi untuk belajar 



 

 

dan melatih untuk berbicara. Melatih berbicara sangat penting bagi 

anak karena untuk memenuhi kebutuhannya dan memanfaatkan 

potensi yang dimiliki oleh anak. 

2. Kemampuan siswa yang berbeda 

Kemampuan masing-masing siswa dalam belajar memang 

berbeda-beda. Terdapat siswa yang mudah dalam menangkap dan 

memahami materi pembelajaran, namun tidak sedikit pula peserta 

didik yang membutuhkan waktu ataupun usaha ekstra agar dapat 

mengerti dengan baik dan mampu mengingat apa yang sedang ataupun 

dipelajari. Hal ini dapat terjadi karena kemampuan intelektual masing-

masing siswa yang berbeda-beda, bukan hanya antar siswa saja bukan 

kemampuan intelektual seorang siswa dalam mempelajari materi atau 

mata pelajaran lainnya. 

Dengan perbedaan dan keterbatasan kemampuan intelektual 

siswa dalam belajar tertentu dapat menghambat proses belajar 

mengajar yang dilakukan. Hambatan serta keterbatasan kemampuan 

intelektual siswa ini dapat mengakibatkan siswa kesulitan dalam 

belajar. 

Motivasi yang diberikan guru kepada siswa juga berpengaruh 

besar terhadap kemampuan siswa dan minat siswa saat menerima 

materi pelajaran. 

3. Kurangnya media pembelajaran 

Media pengajaran berfungsi untuk menyampaikan informasi dan 

mempermudah dalam pencapaian tujuan pembelajaran tetapi tidak 

semua media dapat dengan mudah digunakan oleh guru dalam proses 

belajar mengajar, media dalam hal ini berarti alat untuk menyampaikan 

pesan. Media dijadikan alat guna mempermudah siswa berkomunikasi 

dengan materi yang disampaikan guru dan termotivasi untuk mengikuti 

pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dalam urailan yang telrdapat pada bab selbellumnya, pelnulils dapat melnarilk 

kelsilmpulan:  

1. Gaya komunilkasil guru dalam melnilngkatkan motilvasil bellajar silswa pada 

mata pellajaran Qur’an Hadils kellas I lI lIl Mil Ma’arilf NU Cilpeltel adalah untuk 

melngarahkan silswa agar gilat bellajar. Guru iltu adalah selselorang yang 

dilgugu dan diltilru, melmbelrilkan bilmbilngan pada silswa, bailk saat prosels 

bellajar melngajar maupun dilluar kellas. Guru selbagail panutan bagil silswa-

silswilnya agar belrpelrillaku yang bailk. Billa pelrillaku guru sudah bailk 

otomatils silswa juga akan melngilkutil pelrillaku guru iltu selndilril. Komunilkasil 

melmillilkil pelranan pelntilng dalam prosels bellajar melngajar. Dilmana 

komunilkasil melrupakan faktor pelnunjang telrcapailnya tujaun pelndildilkan 

dalam prosels bellajar melngajar. 

2. Belntuk-belntuk atau cara untuk melnumbuhkan motilvasil bellajar adalah 

delngan cara: melmbelril angka, hadilah, sailngan/ kompeltilsil, melmbe lril 

ulangan, melngeltahuil hasill, pujilan dan hukuman. 

 

B. Saran 

Daril kelsilmpulan yang tellah dilurailkan dil atas, pelnulils melmbelrilkan belbelrapa 

saran yang dapat dilajukan dilakhilr pelnelliltilan, dilantaranya: 

1. Bagil pilhak selkolah 

a. Kelgilatan bellajar melngajar pada mata pellajaran qur’an hadils kellas I lI lI l 

MI l Ma’arilf NU Cilpeltel agar selnantilasa dilpelrtahankan bahkan lelbilh 

diltilngkatkan. 

b. Dalam prosels pelmbellajaran khususnya mata pellajaran qur’an hadils 

sellailn melnilngkatkan motilvasil bellajar silswa delngan pelran komunilkasil 

namun juga dapat melnggunakan meldila. 

 



 

 

2. Bagil silswa 

Dalam pelmbellajaran mata pellajaran qur’an hadils kellas I lI lIl MI l 

Ma’arilf NU Cilpeltel helndaklah melnilngkatkan komunilkasil khususnya 

dalam belrbahasa yang bailk antara guru dan silswa selhilngga telrbilasa 

melnggunakan bahasa ilndonelilsa yang bailk dan belnar. 

Delngan diltelrapkannya macam-macam gaya komunilkasil dalam 

prosels bellajar, dilharapkan silswa melmpunyail rasa keltelrtarilkan dalam 

melngilkutil prosels pelmbellajaran dan dapat melnilngkatkan prelstasil 

bellajarnya. Dan silswapun tildak bosan dalam melngilkutil pelmbellajaran 

dilkellas. Selhilngga prosels bellajar melnjadil belrmakna dil dalam belnak 

silswa. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 1 

 

Instumen Pedoman Wawancara 

 

A. Pedoman Wawancara kepada Guru Keas III MI Ma’arif NU Cipete 

a. Bagaimana cara anda berkomunikasi dengan siswa? 

b. Bagaimana cara anda menanyakan kepada siswa dan siswi jika 

mereka tidak memahami pelajaran yang diberikan? 

c. Bagaimana cara anda menghidupi suasana kelas jika anak sedang 

merasa bosan/ gaduh di kelas? 

d. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran? 

e. Bagaimana bentuk gaya komunikasi yang anda gunakan dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa? 

f. Bagaimana cara anda memberikan motivasi kepada siswa dan siswi 

agar mereka memiliki semangat untuk belajar? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 2 

 

Daftar siswa di MI Ma’arif NU Cipete 

 

Kelas Jumlah 

Kelas I 39 

Kelas II 55 

Kelas III 35 

Kelas IV 33 

Kelas V 43 

Kelas VI 40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 3 

Daftar Guru MI Ma’arif NU Cipete 

 

Nama Guru Jabatan 

Lukman Hakim, S.Pd Kepala Madrasah 

Siti Khalimah, S.Pd Guru Kelas I A 

Rofikoh, S.Pd Guru Kelas 1 B 

Dwi Andriani, S.Pd Guru Kelas 2 A 

Elly Safatur Rohmah Guru Kelas 2 B 

Ulfah Azizah, S.Pd Guru Kelas 3 A 

Vega Dwi Nurvita, S.Pd Guru Kelas 3 B 

Titin Alfiani, S.Pd. I Guru Kelas 4 A 

Nurlinda Fitriani, S.Pd Guru Kelas 4 B 

Surip Riyadi, M.Pd Guru Kelas 5 A 

Mar’atus Sholihah, S.Pd Guru Kelas 5 B 

Innayat ‘Ashshofiyyah, S.Pd Guru Kelas 6 A 

M. Faisal Firdani, S.Pd Guru Kelas 6 B 

Irma Zuna Guru Bahasa Arab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 4 

Dokumen Foto Media Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 5 

Dokumentasi Foto Wawancara dan Foto Kegiatan Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 6 

Surat Ijin Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 7 

Daftar Riwayat Hidup 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Elly Safatur Rohmah 

2. NIM    : 1817405058 

3. Tempat/ Tgl. Lahir : Banyumas, 16 Februari 2000 

4. Alamat Rumah  : Cipete RT 03 RW 02 

5. Nama Ayah  : Mukodas 

6. Nama Ibu   : Siti Rodiyah 

7. No. Hp   : 085540420226 

8. Email    : ellysafa02@gmail.com 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. TK Diponegoro 93 Cipete 

2. MI Ma’arif NU Cipete 

3. MTs Ma’arif NU Cipete 

4. MAN 1 Banyumas 
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